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PARI 


— SATU — 
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"Sialannnn!" umpat Jarren dengan begitu 


kesal. Namun, tetap bangun dari kasur. 


Bergegas berjalan menuju meja dekat sofa, 
walau kepeningan di kepala menyerangnya 


hebat sehingga jadi terhuyung-huyung. 


Memang, tidak sampai jatuh. Namun, tetap 
tak menyenangkan baginya. Terlebih tengah 
diburu kecepatan agar ponsel yang sedang 


berdering, tidak segera mati. 


"Kenapa dia menggangguku?" Jarren pun 
berujar dengan semakin jengkel seraya 
memandang ke layar handphone, membaca 


nama dari si pemanggil. 


Sebelum mengangkat telepon, Jarren lebih 
dulu memilih untuk duduk di sofa. Dengan 
nyaman menyandarkan punggungnya. Baru 


kemudian, menekan icon berwarna hijau. 


"Kenapa?" Jarren bersuara dingin. Nadanya 


dibuat sedatar mungkin juga. 


Sengaja dilakukan karena memang dirinya 
memiliki hubungan kurang baik dengan si 
penelepon. Walaupun demikian, jalinan 
komunikasi tetap berlangsung biasa saja. 


Demi kepentingan bisnis semata. 


Disamping, ikatan sebagai keluarga juga tak 
akan bisa diputus begitu saja. Walau, untuk 


akrab satu sama lain, rasanya mustahil. 
"Aku tidak bermaksud mengganggumu." 


Jarren berdecak pelan. "Tapi, kau sudah 


mengganggu jam tidurku," jawabnya sarkas. 


"Jadi, cepat sampaikan alasanmu menelepon 


diriku sekarang." Jarren enggan basa-basi. 
"Aku lupa memberikan hadiahmu sema--" 


"Tidak perlu." Jarren memotong cepat. Nada 


dalam suara beratnya pun semakin tegas. 


"Aku tidak ingin menerima hadiah apa pun 


darimu." Jarren kembali menegaskan. 


"Aku tidak suka kau terlalu perhatian pada 


diriku." Ditekankan kata-katanya. 
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"Kau dan aku tidak akan pernah menjadi 


saudara seperti yang kau harapk--" 


"Aku sudah mengirimkan hadiah padamu. Ke 
apartemen. Kau harus membukakan pintumu 


untuk hadiah spesial ulang tahunmu." 


Jarren baru saja hendak menjawab, namun 
sambungan telepon sudah terlebih dahulu 
diakhiri di seberang sana. Jelas membuatnya 
geram akan sikap Andrew West. Dan, rasa 


jengkelnya dilampiaskan lewat umpatan. 


Beberapa detik kemudian, bel apartemen 
berbunyi. Menandakan bahwa hadiah yang 
dimaksudkan oleh sang kakak tiri memang nyata 


dikirimkan kepada dirinya. 


"Sialan!" Jarren semakin berang. 


Namun, ia tetap beranjak bangun. Keluar dari 
kamar dengan langkah yang sebisa mungkin 
dipercepat, walau kepeningan di bagian 


kepalanya belum berkurang. 


Jarren ingin segera memastikan saja kado 
seperti apakah yang diberikan oleh Andrew. 


Bukan berarti akan bisa diterima begitu saja. 
"Hai, Jar." 


Tidak bisa disembunyikannya keterkejutan, 
ditampakkan secara jelas lewat sepasang mata 
yang membulat. Tentu, yang menjadi penyebab 


utama adalah hadiah Andrew. 


"Apakah kau masih mengingatku? Kau bisa 


saja lupa karena kita lama tidak bertemu." 


"Aku akan memperkenalkan diri secara resmi 


saja. Hmm, namaku Selza Smith." 
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"Kau pasti sudah tahu tujuanku datang ke sini, 


'kan? Kau sudah diberi tahu Andrew?" 


Gerack mengangguk, sekali saja. Masih terus 
diperhatikan kado tidak terduga dikirimkan 


Andrew. Tatapan menyelidik dilemparkan. 


Pandangan dipindahkan dari atas ke bawah 
guna memerhatikan penampilan Selza. Tak ada 
istimewa. Hanya kaus polos sepinggang dan 


celana jeans menutupi mata kaki saja. 


"Kau berperan sebagai hadiah darinya? Ah, 


lelucon macam yang dia siapkan untukku?" 


Rasanya wajar jika Jarren menaruh curiga. la 
belum memahami situasi. Namun, pikiran 
negatif tidak bisa dihindari. Apalagi, yang 


merencanakan semua adalah kakak tirinya. 


Jarren berekspresi sinis. "Apa aku harus ikut 


dalam permainan kalian?" 


Selza menggeleng kecil. "Aku tidak tahu kau 
menganggapku sebagai apa. Terserah kau saja," 


jawabnya dengan acuh tak acuh. 


"Aku kemari hanya menjalankan apa yang 
memang harus aku kerjakan sesuai bayaran aku 


terima dari Andrew West." 


"Aku diminta tidur denganmu." Selza pun 


menambahkan. Berbicara dengan tegas. 
"Apa?" 


Selza tak paham kenapa Jarren West bisa 
begitu terkejut dengan jawaban yang baru 
dilontarkannya. Seperti sama sekali tidak 


disangka kehadirannya untuk hal demikian. 


"Aku dibayar oleh Andrew menjadi teman 
tidurmu selama satu bulan." Selza kembali 


mempertegas, agar tak ada salah paham. 


"Aku adalah seorang wanita penghibur." 


PARI 


— DUA — 
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"Shit! Sudah jam sebelas." 


Diusap-usap wajahnya dengan tangan kiri. 
Sedangkan, tangan kanan sedang memegang 
ponsel. Kesadaran belum sepenuhnya dapat 


diperoleh karena baru terjaga dari tidurnya. 
"Shit! Sekarang bukan hari Senin." 


"Weekend." Jarren melanjutkan. Suaranya 


menjadi lebih rendah dari pada yang tadi. 
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Jarren membanting handphone miliknya ke 
kasur, lantas bergegas menuruni ranjang. 
Berjalan dengan langkah yang cukup gontai 


menuju pintu kamar, hendak keluar. 


Tempat yang dituju pertama adalah dapur. 
Kerongkongan terasa sangat kering, butuh 


beberapa tenguk air dingin di lemari es. 
"Kau sudah bangun rupanya, Mr. Jarren." 


Langkah kaki jelas tiba-tiba terhenti akibat 
mendengar alunan lembut sebuah suara. 


Pemiliknya adalah seorang wanita. 
Selza Smith. 


Rasa kaget tidak bisa Jarren hindari. Siapa pun 
pasti bereaksi yang sama sepertinya. Hal wajar, 


saat sama sekali tak menyangka. 
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Kemudian segera digantikan oleh rasa kesal 
dan amarah. Respons yang baginya juga tak 
aneh, mengingat kehadiran dari Selza tidak 


dikehendakinya sejak awal. 
"Hai, Pelangganku. Selamat pagi." 


Cihh, panggilan macam apa itu? Jarren 


mengejek di dalam hati. Jelas merasa jijik. 


Jarren memasang tatapan yang kian tajam ke 
arah Selza, sedangkan wanita itu tengah 
melambaikan tangan dan tersenyum cukup 


lebar, seolah mereka tak memiliki masalah. 


Jarren pun masih berdiri di tempatnya, saat 
wanita itu berjalan mendekat. Tak dilakukan 
pergerakan sama sekali. Akan menunggu apa 


yang sekiranya Selza hendak perbuat. 
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Status wanita itu sebagai penghibur, sudah 
pasti tak jauh-jauh dari urusan merayu dan 
menggoda. Diperkuat dengan pakaian yang 
tengah Selza kenakan, tanktop tipis tanpa 
lengan serta juga celana jeans di atas lutut 


mulus setinggi lima sentimeter. 


Penampilan yang mengundang dan sensual. 
Perhatiannya pun sempat disita. Naluri pria 
dewasa masih bekerja dengan baik. Namun, 


bukan berarti gairahnya langsung bangkit. 


"Kau mau sarapan? Aku membuatkanmu roti 


panggang, salad, dan omelet." 


"Kau mau? Atau kalau kau tidak suka menu 


yang aku buat, katakan kau ingin maka--" 


Jarren tak membiarkan Selza meneruskan 
ucapan, ditempatkan dengan gesit kedua tangan 
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di masing-masing wanita itu. Lantas, didorong 


hingga ke pinggiran meja makan. 


Jarren memenjarakan Selza dengan tubuh 
mengungkung kuat wanita itu, tak dibiarkan ada 
celah kosong untuk Selza menunjukkan 


perlawanan atau penghindaran nantinya. 


"Kau si jalang ...," Jarren menggumamkan 


dalam nada terkesan menjijikan dan sinis. 


Tatapan semakin nyalang memandang Selza 
yang masih tak mengubah ekspresi. Timbul rasa 
muak kian besar juga untuknya. Sama sekali 
tidak suka dengan cara Selza dalam 


menatapnya. Persis seperti wanita murahan. 


"Kenapa kau masih di sini? Bukankah tadi aku 
menyuruhmu pergi, Jalang?" Jarren pun 
menekankan sebutan yang terakhir. 
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"Pergi? Aku juga ingin begitu, tapi bisa saja 
setelah bangun tidur kau ingin bercinta. Jadi aku 


berjaga-jaga, mungkin aku dibutuhkan." 


Jarren tak menyangka bahwa Selza akan 
menggelungkan tangan di lehernya. Lantas, 
wanita itu menarik tengkuknya. Tentu saja 


menyebabkan, wajahnya lebih maju. 


Jarren berdecak sinis. Tangan kanan sudah 
ditempatkan di dagu lancip Selza. Pangkasan 
jarak pun tambah menipis. "Benar-benar 


karakter seorang jalang sejati," sindirnya. 


"Aku bukanlah seorang yang maniak atau 


hiperseks," lanjut Jarren dengan dingin. 


"Aku juga akan berpikir-pikir ulang tidur 
bersama wanita jalang sepertimu. Kau bisa saja 
sudah tertular berbagai penya--" 
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"Aku bersih, Pelangganku. Jangan cemaskan 
tentang kesehatanku. Aku akan memberikan 
bukti pemeriksaanku padamu. Aku adalah jalang 


yang berkelas, asal kau tahu saja." 


"Hmm, rahimku juga sehat dan subur. Aku 
bisa mengandung benihmu. Ya, setidaknya kau 


harus tahu tentang fakta ini." 


"Agar kau selalu memakai pengaman," lanjut 


Selza masih dalam nada menggoda. 


Selza menarik lagi tengkuk Jarren, bahkan 
disertai usapan-usapan halus. Pria itu tak 
memerlihatkan penolakan, walau tatapan 
nyalang mengalami peningkatan. Kemudian, 
barulah dilakukan dorongan di dada Jarren. 


Menyebabkan pria itu menyingkir. 
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"Aku rasa kau tidak akan mau bercinta hari 


ini. Dan, lebih aku pergi sekarang." 


Selza menyeringai nakal seraya diserahkan 
kartu nama pada Jarren. "Kapanpun kau 


membutuhkanku di ranjang, teleponlah." 


"Kasihan Mr. Andrew sudah membayarku 
dengan mahal, tapi aku tidak menjalankan 


tugasku. Rasanya tidak menyenangkan." 
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PARI 


— TIGA — 
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"Kau sudah tidur dengan adikku?" 


Selza menyeringai. "Menurutmu bagaimana, 


Mr. Andrew?" tanyanya balik, menantang. 


"Jangan memanfaatkan adikku untuk kau bisa 


menghancurkanku, Selza." 


Seringai dilebarkan. "Asal kau tidak akan 


melenceng dari kesepakatan, dia aman." 
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Selera Selza kian hilang untuk meminum 
anggur di dalam gelasnya yang masih terisi 


penuh. Memang belum dicicipi sama sekali. 


Tidak akan dapat menikmati, walaupun 
dihidangkan jenis anggur langka dan juga mahal, 
selama orang tengah bersamanya tak bersikap 


yang menyenangkan. 


Sosok Andrew West, bukanlah teman atau 
sahabat karibnya. Jadi, sangat mustahil jika 
setiap pertemuan dengan pria itu akan bisa 


menumbuhkan keakraban mereka. 


Justru, kecanggungan dan perdebatan yang 
selalu mengisi diskusi rahasia di antaranya serta 
Andrew West. Rencana-rencana telah disiapkan 


biasanya diiringi pertentangan. 
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Namun, perjumpaan mereka siang ini tidak 
untuk membahas lebih lanjut agenda yang akan 
dijalankan berikutnya. Tetapi, Selza harus 


membawa laporan pada pria itu. 


"Aku pasti akan menepati janjiku. Tidak bisa 


aku meninggalkan Selma lagi." 


Selza berdecak sinis. "Setelah kau membuat 
kakakku menderita, kau masih bicara santai, Mr. 


Andrew?" Intonasinya lebih meninggi. 
"Aku bahkan tidak tenang setiap hari." 


Selza tertawa sinis dengan cukup kencang. la 
bangun dari sofa. Berjalan cepat menuju ke 
meja kerja Andrew West. Tatapan yang 


mengindikasi permusuhan sangat kental. 


"Kau bilang dirimu tidak tenang setiap hari? 


Kau serius apa sedang bermain drama?" 
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Selza mengepalkan kedua tangan. Berdiri 
tepat di hadapan Andrew yang juga sudah tidak 


duduk. Selza lantas mengukirkan raut kel 


Selza ingin mengabaikan tatapan bersalah 
yang dipancarkan mata pria itu. Enggan untuk 


menaruh rasa simpatinya. 


Bukanlah pertama kali ditunjukkan oleh 
Andrew West, bahkan selalu dilihat saat mereka 


tengah membicarakan Selma Smith. 


Namun, Selza tidak ingin lengah. la harus 
tetap menjaga komitmen sejak awal. Jika tak 
menghendaki rencananya berantakan dan 


kegagalan menghantui. 


"Aku pasti akan memperjuangkan Selma 


kembali, aku harus menebus kesalahanku." 
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Selza mengeluarkan decakan. Tiba-tiba saja 
terpikirkan kesimpulan lain berkaitan akan 


tanggapan yang baru diloloskan Andrew. 


Selza semakin menajamkan tatapan. "Kau 
ingin menebus kesalahan? Atau ada hal lain 


yang membuatmu takut dan terancam?" 


"Misalkan saja keselamatan adik tirimu yang 


kau sangat sayangi?" Selza bicara kian sinis. 
"Jarren tidak akan mudah kau manfaatkan." 


Selza menyeringai meremehkan. "Aku yang 


akan mengujinya sendiri, Mr. Andrew." 


Selza langsung membungkam mulut. Walau, 
masih ada yang ingin dikatakan. Namun, ia akan 
lebih dulu melihat tanggapan atas apa yang 


sudah diucapkannya tadi. 
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Hampir lima menit menanti. Tak diloloskan 
satu pun patah kata oleh Andrew West. Pria itu 


hanya memandang dengan sorot kesal. 


Dan, Selza memutuskan tak memperpanjang 
durasi guna menunggu. la kurang suka juga 


dengan keheningan di antara mereka. 


Lagi pula, Selza anti membuang waktunya. 


Ada hal lain yang harus dituntaskan. 


Selza pun hendak bicara lagi. Tapi, ponsel 
pintar milik Andrew tiba-tiba saja berbunyi. 


Diurungkan niatan untuk berbicara. 
“Jarren? Kenapa dia meneleponku?" 


Tidak hanya ucapan Andrew yang menarik 
perhatian Selza, namun juga ekspresi pria itu 


yang menampakkan kekagetan besar. 
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"Aku angkat bagaimana menurutmu?" 


Selza dimintai persetujuan. la pun cepat 
memperbolehkan. Kedua telinga sudah dipasang 


dengan sebaik mungkin. 


Tentu, tujuannya agar dapat mendengar apa 
pun yang disampaikan oleh Jarren. Mengingat, 
Andrew telah buat mode speaker pada 


sambungan telepon. 
"Kau ada di rumah bukan?" 
"Ya, aku di rumah, Jarren." 


"Aku ingin bicara hal penting. Kau ada di 


mana sekarang?" 
"Di ruangan kerjaku. Datanglah." 


Tak ada balasan yang didengarnya dari Jarren. 


Pria itu sudah akhiri panggilan. 
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Guna memastikan jika telepon sudah 
terputus, Selza melihat ke layar ponsel milik 
Andrew. Ternyata benar sudah tak ada 


panggilan dari Jarren. 


"Dia ingin membicarakan hal penting? Aku 


rasa itu tentang diriku." 


"Kau harus tetap merahasiakan dari dia, 
sesuai kesepakatan kita. Dan, kalau kau 
melanggar. Aku tidak akan pernah beri kau 


kesempatan bertemu kakakku lagi." 
"Aku mengerti, Selza. Jangan cemas." 


Masih ada peringatan lain yang hendak 
dilontarkan pada Andrew. Tapi, pintu ruangan 


sudah lebih dulu terbuka. 


Selza memindahkan cepat atensinya ke sana 


guna dapat melihat sosok Jarren. 
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Pria itu langsung sadari keberadaannya. 


Tatapan Jarren semakin tajam. 


Selza tak peduli. Ia bahkan berencana 


merealisasikan misi telah disiapkannya. 
Dimulai dengan mendekati Jarren. 


"Hai, Tuan," sapa Selza mesra, saat telah 


berada di hadapan targetnya. 


"Aku tidak menyangka kita akan dapat 


berjumpa di sini. Apa kita jodoh, Tuan?" 
"Kenapa kau di sini, Jalang?" 


"Kenapa aku di sini? Karena aku harus 
bertemu Mr. Andrew Smith. Aku ingin bertanya 


soal orientasi seksualmu." 
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"Mr. Andrew bilang kau pria normal. Tapi, aku 
ragu sebelum aku mendapat bukti yang nyata 


darimu, Tuan." 


"Buktikanlah dengan bersedia terima 
ajakanku untuk datang ke rumahku, Mr. Jarren 


Smith." 
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Selza menghentikan langkah kaki, saat sadar 
bahwa mobil mewah yang baru terparkir di 


garasi Andrew West adalah milik Jarren. 


Dan tak lama kemudian, pria itu pun keluar. 
Berdiri gagah dengan tatapan tajam yang secara 


keseluruhan tertuju pada dirinya. 


Selza dapat melihat nyata bagaimana mata 
Jarren memancarkan kemarahan sekaligus juga 


rasa muak besar. Tentu, terhadapnya. 
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Namun, Selza tak akan gentar ataupun jadi 
takut jika dengan sikap seorang Jarren yang 


menganggapnya sebagai musuh berat. 


Justru Selza semakin tertantang tunjukkan 
tindakan-tindakan memicu Jarren untuk tak 
dapat menyepelekan kehadirannya dalam hidup 


pria itu, selama satu bulan kedepan. 


"Hai, Pelangganku." Selza menyapa ramah. 


Suara dibuat teralun seceria mungkin. 


Dipasang segera tatapan menggodanya serta 
senyuman semanis mungkin. Walaupun, risi dan 


muak sendiri dengan ekspresinya. 


Masih berdiri di tempatnya. Jarren yang 
mendekat. Mereka berhadap-hadapan kini. 
Jarak membatasi tidak banyak sehingga ia bisa 
meraih salah satu tangan pria itu. 
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"Apa kau begitu merindukanku?" 


"Sampai kau membuntutiku, Tuan Jarren?" 
Selza tetap pertahankan nada godaan dalam 


suaranya. Senyuman semakin melebar. 


Rasa jijik akibat ucapan sendiri menciptakan 
kemualan. Namun, berusaha dikendalikan 
dirinya. Menahan ego agar tidak sampai 


merusak semua rencana yang disusunnya. 


Masih belum berjalan setengah, bahkan baru 
diawal. Perlu perjuangan besar untuk bisa 


mencapai hasil yang diinginkannya. 
"Kau bilang apa, Jalang?" 


Selza mendengar nyata suara berat Jarren 
begitu merendahkannya. Apalagi, dengan 


panggilan kotor dilontarkan pria itu juga. 
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Namun, Selza terus berupaya untuk tidak 
mengindahkan. Belum seberapa baginya 


kekasaran ditunjukkan Jarren padanya. 


Kini, Selza hanya ingin memikirkan jawaban 
yang akan memancing kemarahan pria itu. Ia 


tertantang melakukannya. 


"Aku rasa kau mendengar apa yang sudah aku 


katakan tadi." Selza bicara santai. 


"Tapi, kalau kau ingin aku mengulangi, aku 


bisa saja mengatakan kembali ap--" 


"Aku merindukan kau sehingga aku datang ke 


sini? Omong kosong! Berengsek!" 


"Tidak mungkin kau ke sini cuma bertujuan 
bertemu Mr. Andrew. Aku tahu hubungan kalian 
tidak harmonis." Selza masih dengan santai 


berucap. Walau, kata-kata ditekankan. 
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"Kau mungkin cuma memakainya sebagai 


kedok. Padahal kau berniat mengikuti aku." 


"Bagiku, bukan masalah, kalau kau mulai 
menaruh perhatian padaku. Atau bahkan 


merindukanku, Tuan Jarren." 


"Aku akan dengan senang hati merindukan 
dirimu juga, Tuan." Selza meluncurkan lagi 


rayuan dengan tidak tahu malu. 


Tak hanya lewat ucapan, ditunjukkan juga 
pembuktian dengan sentuhan fisik secara 
langsung. Bergeser mendekat ke arah Jarren 


sampai jarak di antara mereka terpangkas. 


Selza lantas mengalungkan kedua tangan di 
leher pria itu. Aksinya jelas menimbulkan 
keterkejutan di sepasang mata Jarren, tapi 
hanya berlangsung seperkian detik saja. 
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"Kau meragukan kalau aku wanita jalang?" 


Selza mendadak merasa kesal dikarenakan 
dirinya dihadapkan dengan sorot kedua iris biru 
Jarren yang meremehkan. Atau bisa dikatakan, 


tidak menunjukkan kepedulian. 


Bukan hal tersebut ingin dipermasalahkan. 
Hanya saja, jika Jarren terus bersikap acuh tak 
acuh. Maka, akan memberi pengaruh kurang 


bagus untuk agendanya. 


"Aku suka kebungkamanmu, Tuan." Selza 


tetap berbicara dengan nada menggoda. 


Kemudian, dipilih menjauhkan diri. Namun, 
ketika baru dua langkah mundur, salah satu 
tangan Jarren bergerak dengan begitu cepat ke 


pinggangnya. Dilakukan tarikan kilat. 
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Kini, tubuh mereka saling menempel. Dan, tak 
ada ruang bagi Selza berkelid. Pegangan Jarren 


terlalu kuat. 


Jika memaksa menghindar, maka akan timbul 
kecurigaan pada pria itu. Selza memutuskan 


memanfaatkan situasi. 


Mungkin dengan rayuan balik. Dirinya masih 
penasaran, akankah sampai hari ini, Jarren tetap 


tak terpikat olehnya. 


"Ada apa, Tuan?" Suara pun dialunkan 
dengan nada menggoda. Kedua tangan 


dilingkarkan di leher Jarren. 


Wajah lebih didekatkan. Senyum terus 
diperlebar. Mata fokus memandang ke sepasang 
manik hitam kelam Jarren yang nyalang 
menatapnya balik. 
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"Lakukan tugasmu, Jalang." 


Selza merinding. Perasaannya seketika 
campur aduk. Antara senang dan juga waspada. 
Bagaimana pun juga, dirinya baru akan pertama 


kali berhubungan seks dengan seorang pria. 


Pengalaman perdana biasanya pasti tak 
menyenangkan. Namun, sudah menjadi bagian 


dari rencana balas dendamnya. 
Tidak apa pertaruhkan kegadisan. 


"Kau ingin aku melakukan tugasku, ya, Tuan? 


Inilah yang aku tunggu-tunggu." 


"Aku akan memuaskanmu di ranjang," ujar 
Selza tetap dengan nada menggoda. Lalu, 


dimulai ciuman di bibir Jarren. 
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Jarren baru menyadari kebodohannya yang 
menerima tawaran Selza Smith, saat tiba 
di penthouse wanita itu. Tepat setelah, logika 


bekerja menganalisis keadaan. 


Benar, tentang kekayaan dari Selza yang tak 
masuk akal. Sebab, jika dikaitkan dengan profesi 
murahan wanita itu, rasanya untuk mempunyai 


harta berlimpah, mustahil. 
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Tidak bermaksud merendahkan. Justru, ia 
merasakan kecurigaan yang semakin besar. 
Memikirkan kemungkinan-kemungkinan negatif 


mengenai sumber penghasilan Selza. 


Wanita itu bisa saja merupakan simpan dari 
pengusaha-pengusaha kaya selama periode 
waktu tertentu, sehingga bisa banyak uang yang 


bisa dikumpulkan oleh Selza Smith. 
"Kau mau vodka atau sampanye?" 


Jarren langsung menolehkan kepalanya ke 
sudut lain ruangan tamu guna bisa melihat si 
pemilik rumah. Tidak sulit menemukan sosok 


Selza Smith, hitungan detik saja. 


Wanita itu berada di dekat areal mini bar, 


tepatnya berdiri di depan lemari es seraya 
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memandang dirinya dengan tatapan yang 


menggoda, ya seperti biasa. 
"Bir saja." 


Jawabannya hanya mendapat tanggapan 
anggukan pendek. Dan, harusnya segera 
dipindahkan atensi dari wanita itu. Namun, 


belum barang sedetikpun bisa dilakukan. 


Masih terus diperhatikan Selza. Bukan pada 
sosok wanita itu. Melainkan, pakaian yang 
sedang dikenakan. Lingerie seksi. Hanya 
menutup bagian dada dan daerah paling intim 


Selza. Sisanya terekspos jelas.. 


Radar pria dewasa bekerja dengan baik, tak 
bisa mengabaikan pemandangan sensual. 
Bahkan, memberikan reaksi segera untuk 
kejantanannya. Lebih mengeras, tentu saja. 
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Andai wanita itu bukanlah Selza Smith, bisa 
dipertimbangkan bercinta tanpa ada beban rasa 
jengkel atau amarah. Cukup tuntaskan nafsu. 


Sayangnya, tak bisa demikian. 


"Kau hanya mau bir? Tidak mau minuman 


yang lain? Aku punya vodka, Tuan." 


Jarren gelengkan kepala satu kali, sebagai 
balasan. Mulut sudah ditutup supaya tak 
terluncur balasan dari mulutnya yang bisa saja, 


berupa kata-kata bernada sinis. 


"Kau tidak payah soal minuman bukan? Kau 


bisa habiskan berapa gelas paling banyak?" 


Masih belum dibuka mulut. Tapi, matanya 
sudah semakin tajam ke menatap Selza yang 


belum berhenti tersenyum menggoda. 
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Diperhatikannya setiap gerakan wanita itu 
secara saksama. Dan kini, Selza tengah tuang bir 


ke dalam gelas yang terletak di meja. 


Lima detik kemudian, Selza sudah berikan 
benda tersebut padanya. Jarren pun segera 


mengambil, namun tak langsung diminum. 


Masih belum ingin dipindahkan atensi dari 
sosok Selza. Dan aksi wanita itu yang duduk di 


atas pangkuannya, tentu mengejutkan. 


Ingin didorong. Tapi, Selza sudah lebih dulu 
lingkarkan kedua tangan di lehernya. Lalu, bibir 


wanita itu mendekat begitu cepat. 
Ciuman pun terjadi. 


Jarren menutup mulut. Tak akan diberikan 
akses pada wanita itu untuk mencumbu dirinya. 


Rasa jijik pun mendatangi Jarren. 
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Kedua tangan sudah berada di lengan kiri dan 
kanan Selza, hendak menyingkirkan wanita itu. 


Sayang, lagi-lagi ia terlambat. 


Selza sudah mengakhiri ciuman. Tapi, tidak 


beranjak bangun dari atas pangkuannya. 
Mereka berdua saling bersitatap, lantas. 
"Kau payah, Tuan." 


Selza menaikkan salah satu sudut bibirnya, 
ingin ditunjukkan ekspresi sinis. Dilakukan dalam 


usaha memancing amarah Jarren. 


Tentu, Selza belum selesai dengan sindiran. Ia 
masih akan keluarkan kata-kata. Bahkan lebih 


pedas daripada yang tadi. 


"Kau ternyata sangat payah, Tuan." 
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"Aku kira kau termasuk pria yang dominan 


dan pintar bercumbu, tapi dugaanku salah." 
"Tidak untukmu, Wanita Jalang." 


"Ckckck." Selza mengeluarkan decakan sarat 
akan ejekan. Begitu juga dengan caranya 


memandang Jarren. 


"Kau merasa aku tidak pantas untuk 
merasakanmu, Tuan? Kau menganggap aku 
seorang jalang yang mungkin kau pikir aku ini 


sudah rusak dan kotor." 


"Bagaimana kalau sebaliknya? Aku ini harta 


karun yang tersembunyi." 


Jarren semakin muak dengan cara si wanita 
murahan di depannya berbicara. Namun, dirinya 
merasa tertantang juga. Jika tak membalas, 


seperti kalah. 
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"Harta karun? Persetan dengan itu." 


"Kau yakin akan menganggapnya begitu saja, 
Tuan? Bagaimana kalau buktikan dulu? Aku 


jamin kau akan puas." 


Selza tidak ingin perkataannya dibalas dengan 
kata-kata pedas. la pun memilih untuk 
membungkam mulut dari Jarren lewat ciuman, 


yang cepat pria itu balas. 
Walau, cumbuan sangat kasar. 


Tetap saja, Selza tidak menyangka jika Jarren 
akan memberikan reaksi kilat atas sikap 


provokasinya. 


Selza semakin terkejut, ketika pria itu 
membuka satu demi satu pakaiannya dengan 
begitu gesit. Bahkan, nyaris bak merobek. 


Semua pun tertanggal. 
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Jika sudah begini, ia dan Jarren akan berlanjut 
ke tahapan berikutnya yang harus dibuat 


berhasil, yakni bercinta. 
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"Kau tetaplah akan menjadi jalang." 


“Tubuhmu kau jual demi uang." Jarren kian 


sinis berucap. Bahkan, disertai decakan. 


Jarren kemudian mengangkat kepala supaya 
bisa melihat wajah Selza. Terutama, ekspresi 


wanita itu atas kata-kata sindirannya. 


Namun, didapati Selza memejamkan mata. la 
tak mengharapkan hal demikian reaksi akan 


ditunjukkan. 
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Maka, segera dibawa tangan kanan ke wajah 
wanita itu. Diletakkan tepat di rahang kedua pipi 


sehingga membuat Selza melihatnya. 


Memandang semakin lekat, membuat Jarren 
memiliki akses mengartikan pancaran mata dari 
wanita itu. Tatapan memang tajam, tapi ada 


semacam sorot kegentaran di sana. 


Dan, Jarren tak tahu penyebabnya. la pun 
tertantang menciptakan rasa takut Selza lagi 
yang kian besar. Entah bagaimana caranya. 


Butuh beberapa saat guna memikirkan. 


"Kenapa kau sudah berhenti? Apa kau ragu 


menyentuh jalang sepertiku, ya, Tuan?" 


“Sudah aku bilang tadi, walau aku seorang 
perempuan penghibur, aku ini bersih. Aku tidak 
akan membawa penyakit untukmu." 
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"Kalau itu yang kau takutkan menyentuhku, 


Tuan Jarren West." Selza mengimbuhkan. 


Lalu, Selza tertawa sinis. "Kau harus berani 


selesaikan apa yang kau tadi mulai 


Masih ada kata-kata kian pedas hendak Selza 
keluarkan. Tapi, mulutnya dibungkam oleh 


Jarren dengan ciuman panas dan kasar. 


Tak disangka pancingannya bisa lebih cepat 
menuai hasil, dibanding perkiraan. Tak akan 


disia-siakan kesempatan bagus ini. 


Selza berusaha mengimbangi. Walau, rasa 
sakit mulai terasa di permukaan bibirnya karena 


Jarren yang menggigit-gigit keras. 


Sayang, tak lama kemudian, pria itu sudahi 
ciuman. Beralih ke buah dadanya dengan 


gerakan yang begitu kilat. 
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Remasan kuat dirasakan di masing-masing 


payudara. Denyutan sakit dihasilkan, kemudian. 


Rasa perih menyerang, saat Jarren melumat 
salah satu puncak buah dadanya memakai 


mulut. Lantas, digigit menggunakan gigi. 


Selza jelas merasa sama sekali tak nyaman. 
Tapi, ia tidak akan tunjukkan. Justru pada wajah 


dipasang ekspresi menggoda. 
"Jalang kotor." 
"Wanita murahan." 
"Pelacur tidak tahu diri." 
"Berengsek!" 
"Sialan!" 


"Shit! Shit! Shit!" 
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Jarren sengaja mengeluarkan kata-kata yang 
menyakitkan dan juga umpatan kasar, ketika 
mulai menjelajah ke tubuh bagian bawah Selza, 


untuk tetap menjaga kewarasan. 


Jarren terus berusaha menyugesti otaknya 
jika hubungan intim akan dilakukan dengan 
Selza, harus bisa memberi ganjaran pada wanita 


itu. Tidak akan dilupakan. 


Sebelum menyatukan diri, Jarren bermain di 
organ intim Selza. Sentuhan yang cepat dan 
kasar dengan mulut, jemari, serta lidah yang 


berhasil mendatangkan klimaks hebat. 


"Kau suka, Jalang? Kau orgasme?" Jarren 
bicara dalam nada merendahkan. Begitu juga 


akan cara menatap Selza. 


"Aku hebat bukan? Kau suka, Jalang?" 
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Jarren tertawa sinis seraya tempatkan diri di 
posisi ternyaman untuk memasuki Selza. Ia akan 
langsung dilakukan, setelah wanita itu 
menatapnya. Walau, sudah sangat tegang bukti 


gairahnya saat ini. 


"Ada apa denganmu, Jalang? Kau sangatlah 


menikmati sampai kau menutup mata?" 


"Sekarang buka matamu!" Jarren lontarkan 


suara dengan gaya yang membentak. 


Selza pun sudah memandang dirinya penuh, 
tiga detik kemudian. Mata wanita itu sendu dan 
sedikit berair. Penyebabnya tak ingin Jarren 


pikirkan. Baginya tak penting sama sekali. 


Bagaimana harus menuntaskan segera 


hubungan seks dengan si wanita jalang ini. 
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Semakin lama terjadi penyatuan, rasanya 


tambah memuakan. 


Gerakan Jarren sudah mulai dengan 
kecepatan tinggi. Seiring pergantian menit, 
tambah membabi buta. Ia ingin mengukur diri, 
seberapa dirinya dapat bertahan hingga 


mencapai klimaks. 


Namun kemudian, harus dihentikan karena 
melihat darah di tempat yang menjadi 


penyatuannya dengan Selza. 
Jarren kaget bukan main. 


"Ada apa, Tuan? Kau tidak menyangka kau 
adalah pria pertama berhubungan seks 


denganku, ya? Sebuah kejutan?" 
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"Berbanggalah karena kau perdana yang 
memperoleh kegadisanku. Hmm, apakah 


darahnya banyak keluar?" 


Jarren memandang nyalang ke sosok Selza 
yang menyeringai dengan senyum menggoda, 


khas wanita penghibur. 


Jarren hendak menarik diri. Tidak akan 
melanjutkan karena ada dorongan di dalam 


dirinya meminta berhenti. 


Namun, Selza justru melingkarkan dua kaki di 
tubuhnya sehingga tidak dapat melakukan apa 


yang direncanakannya. 


"Beri aku klimaks, Tuan. Sudah lama, aku ingin 


merasakannya." 
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"Jalang ini, sangat penasaran bagaimana 
rasanya mencapai klimaks. Maukah kau 


bermurah hati melakukannya, Tuan?" 


"Aku ingin bukti kau hebat bercinta, Mr. 


Jarren West. Tolong, beri aku klimaks." 


Jarren tak menjawab apa pun. Namun, ia 
bergerak kembali. Menghujam bukti gairahnya 
di organ intim sempit Selza dengan lebih kuat 


dan dalam. 


Perkataan wanita itu yang memohon, sangat 
memengaruhi harga diri Jarren. Hendak 
dibuktikan semua yang Selza katakan. la mampu 


melakukannya. 
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"Anda tidak ingin minum apa pun, Bos?" 


Jarren urungkan niatan menelepon kakak 
tirinya karena pertanyaan Jordan Keller. Pria itu 
adalah kepala pelayan di rumah Andrew West. 


Sudah bekerja sepuluh tahun. 


Jarren cukup mengenal baik. Maka dari itu, 
Jordan bersikap tak terlalu formal padanya. 


Namun, tak mengurangi rasa hormat. 
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Dan, sudah hampir enam bulan, Jarren tak 
berjumpa Jordan karena dirinya memang tidak 


berkunjung ke kediaman Andrew. 


Hari ini pun Jarren terpaksa datang sebab ia 
ingin membicarakan hal penting. Tak bisa hanya 


lewat telepon dibahas permasalahan. 
"Bos?" 


"Maaf saya bertanya lagi, tapi Anda belum 


memberi tahu saya, Anda mau minum apa." 


Jarren mendengar ucapan Jordan. Ia hendak 
menyahut, kali ini. Namun, karena melihat sosok 


sang kakak tiri memasuki ruangan, 


Sudah jelas, Jarren langsung memberikan 
seluruh atensi pada Andrew. Tidak segan ia 
melayangkan tatapan nyalang pada kakak tirinya 


itu. Walau, Andrew bersikap tenang. 
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"Aku tidak ingin minum apa pun, Jordan." 


Jarren tetap meluncurkan jawaban. 


"Baiklah, Bos. Kalau begitu, saya akan pergi 


dulu. Lagi pula, Mr. Andrew sudah datang." 


Hanya ditunjukkan balasan lewat anggukan 
yang dilakukan sekali. Fokus Jarren belum 


berpindah dari sosok sang kakak tiri. 


Andrew pun sudah mengambil posisi duduk di 
kursi kebesarannya. Pembawaan yang 


ditunjukkan tenang dan ekspresi pun biasa. 
"Kau ada keperluan apa denganku?" 


Jarren suka akan sikap to the point Andrew. la 
pun tak mau berbasa-basi. Langsung saja 
menyasar pada permasalah yang sedang 


mengganjal di pikirannya. 
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"Apakah soal Selza Smith?" 


"Kau menduga begitu?" Terlontar respons 


dari mulut Jarren dalam nada meremehkan. 


"Aku yakin perkiraanku benar karena kau 


tidak mungkin bicarakan bisnis bersamaku." 


"Ckckck." Jarren berdecak semakin sinis. Ia 


pun menambah tajam lagi tatapan. 


"Ada apa dengan Selza? Kau kurang suka dia 


menemani kau di ranjang, Adikku?" 


"Berengsek!" Jarren berseru dengan amarah 


yang tambah menggelegak. 


Disamping tak suka kalimat dilontarkan oleh 
Andrew, Jarren juga muak akan panggilan sang 
kakak tiri untuk dirinya. Dan, ditambah pula, 


cara Andrew berbicara yang tenang. 
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"Aku harus ke kantor satu jam lagi karena ada 


rapat. Jadi, cepat katakan tujuanmu." 


"Aku akan mengatakannya, Berengsek," ujar 


Jarren masih dengan nada sarkasme. 


Keheningan pun tercipta di antara mereka 
berdua kemudian. Sama-sama tak ada yang 


berbicara, setelah Jarren menjawab. 


Bukan tak ingin segera mengutarakan apa 
hendak ditanyakan. Hanya saja, ponsel sang 


kakak tiri berbunyi. Tanda ada panggilan. 


Sudah jelas membuat Jarren harus memberi 
ruang dan waktu pada Andrew menjawab 


telepon yang tengah masuk. 


"Ada apa, Selza? Kau mencari Jarren? Dia di 


sini bersamaku. Kami harus bicara dulu." 
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"Aku akan menghubungi kau, tiga puluh 


menit lagi. Bisa kau menunggu, Selza?" 
“Baiklah. Aku akan tutup telepon sekarang." 


Kedua telinga Jarren mendengar jelas setiap 
kata dilontarkan oleh sang kakak tiri, dalam 


percakapan dilakukan dengan Selza Smith. 


Hanya saja, balasan wanita itu di seberang 
telepon tidak dapat ditangkap sama sekali. 


Suara terlalu kecil. 


Walaupun, ada rasa penasaran, Jarren 
berusaha untuk tidak menunjukkan. Ia menjaga 


ekspresi sedatar mungkin. 


"Apa yang kau ingin tahu dariku?" 
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Diarahkan kembali atensi ke sosok sang kakak 
tiri, setelah sempat dialihkannya pada objek 


pandang lain. 
Dilihat ekspresi Andrew lebih serius. 


Sorot mata saudaranya itu tunjukkan 
kewaspadaan yang sangat kentara. Jadi tanda 
bahwa Andrew mungkin sedang tidak 


merasakan kenyamanan. 
"Jalang yang kau hadiahkan." 


"Kenapa dengan Selza? Dia membuat masalah 


padamu, Adikku? Ata-- 


"Aku bukan adikmu!" Jarren tinggikan suara. 


Kesabaran sudah hilang. 


"Kau bukan kakak kandungku," imbuh Jarren. 


Kata-kata dilontarkan kian sinis. 
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Tidak suka akan panggilan 'adikku' yang 
diucapkan Andrew, apalagi hubungan mereka 


sampai saat ini masih buruk. 


Jarren sudah tak mampu menahan diri dari 
luapan emosi. Jika sudah begini, ia tidak akan 
bisa lebih lama bertahan lagi dalam satu 


ruangan dengan Andrew. 
Jarren memutuskan pergi. 


"Kau mau ke mana? Bukankah kau ke sini 


ingin membahas soal Selza?" 


Langkah langsung dihentikan. Kembali 
dipusatkan atensi pada sang kakak tiri. Tatapan 
semakin nyalang. Sementara, Andrew 


memamerkan wajah datar. 
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"Maafkan aku, Jarren. Kau tidak akan 
mendapat informasi apa pun dariku soal Selza 


Smith, seperti kau inginkan." 
"Kau harus mencari tahu sendiri." 


"Saat nanti kau tahu kebenarannya, aku ingin 
kau tidak tambah membenciku, Jarren. Kau 
tetap adik bagiku. Walau, kita bukan saudara 


kandung." 
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"Aku akan membayar kau dimuka sebesar 


lima puluh ribu dollar. Apakah kurang?" 
"Hahaha. Kau serius?" 


"Bagimu masih kurang? Kau ingin berapa? 
Katakan saja, akan aku beri sesuai yang kau 


minta. Asalkan kau bekerja dengan baik." 


Jarren merasa dirinya semakin tegang saja, 
sehingga berpengaruh pada otot-otot wajah 


yang menjadi ikut lebih mengeras. 
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Tatapan Jarren pada sosok Jemery Sanders 
pun semakin tajam. Diperhatikan dengan detail 


setiap gerakan detektif bayaran itu. 


Termasuk saat Jemery menggeleng, sekitar 
lima detik yang lalu. Tinggal menunggu apa yang 


akan dikatakan. Baru, ditanggapinya. 
"Kau ingin aku bekerja bagaimana?" 


Alis kanan Jarren seketika terangkat. Tidak 
bisa menganalisis makna tersembunyi di balik 


pertanyaan diajukan oleh Jemery. 


Sudah jelas, lewat kalimat yang dilontarkan, 
detektif itu sedang berusaha untuk menggali 


informasi dari dirinya. 


Dan, Jarren diam untuk beberapa saat. Tetap 
berupaya menemukan pemahaman sesuai akan 


sudut pandangnya sendiri. 
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"Aku hanya mengawasi dia saja bukan? Kau 
tidak akan menyuruhku melakukan hal yang 


kotor pada wanita itu?" 


Jarren kembali harus memikirkan jawaban 
lain untuk pertanyaan tambahan Jemery. Ia tak 


sulit dalam mencerna maksud, kali ini. 


Hanya saja, Jarren tengah menimang bentuk 
rencananya lebih lanjut akan bagaimana. Ia pun 


belum mengambil keputusan jauh. 


“Awasi saja dia setiap hari. Kau tidak perlu 
melakukan  tindakan-tindakan mengancam." 


Jarren bicara dengan gaya tegasnya. 


"Kumpulkan informasi apa pun tentang dia. 


Sebanyak yang kau bisa," lanjutnya tegas. 


"Saat kau pertama kali meneleponku untuk 


menggunakan jasaku. Lalu, kau menyebut nama 
65 


dari targetmu, maka aku sudah mulai mencari 


tahu. Aku ada beberapa informasi." 


"Informasi apa kau dapatkan?" Jarren beri 


respons yang cukup cepat. Nadanya datar. 


Kontras memang akan kedua matanya yang 
Jarren sendiri sadari bahwa lebih melebar, 


dibanding beberapa detik lalu. 


Reaksi yang refleks terjadi. Cukup merasa 


kaget dengan ucapan Jemery, tentu saja. 


Walau begitu, Jarren berupaya kendalikan 
diri. Segera mengatasi keterkejutan. Dan, tetap 


dipasang ekspresi datarnya di wajah. 


"Aku sudah mengirimkan dalam bentuk data 


dokumen ke emailmu, Mr. West." 
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Jarren masih memerlihatkan respons yang 
cepat atas perkataan Jemery. Kali ini, kepala pun 


dianggukan. Meski, sekali. 


Lalu, diambil handphone canggihnya yang 
berada di kantong celana. Tidak bisa untuk 


Jarren hentikan rasa penasarannya. 


Namun, panggilan tanpa nama tiba-tiba saja 
masuk ke ponselnya. Dan, Jarren putuskan tidak 


mengangkat karena tak ia kenali. 


Beberapa detik kemudian, dua pesan masuk 


ke handphone dari nomor asing tersebut. 


Jarren berniat tidak membuka. Tapi, muncul 
rasa penasaran dengan foto yang dikirimkan 
padanya. Lalu, Jarren menyerah. Memilih 


melihat guna bisa mengambil kesimpulan. 
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“Sialan, Jalang ini!" Jarren berseru jengkel. 


Rahang wajah seketika jadi mengetat. 


Diremas ponsel canggihnya dengan segenap 
rasa amarah membakar dada. Sedangkan, mata 


masih terarah ke arah layar. 


Tepatnya, memusatkan atensi ke foto Selza 
Smith, dengan berpakaian basah disebabkan 


terkena hujan lebat. 


Jarren juga membaca pesan dikirimkan oleh 
wanita itu. Berisi permintaan Selza dibukakan 
pintu apartemen. Wanita itu tengah berada di 


luar. 


“Sialan!" Jarren mengumpal jengkel, sebelum 


bangun dari posisi duduknya. 


Langkah kaki begitu cepat digerakkan keluar 


dari ruangan. Pandangan sudah lurus ke depan, 
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tepatnya pintu utama apartemen yang akan 


ditujunya. 


Lima belas detik kemudian, berhasil dibuka 
sehingga sosok Selza bisa dilihat secara nyata. 


Sama seperti di foto tadi. 
"Trims, Tuan." 


Jarren pasti tidak akan merespons apa pun, 
jika hanya keluar ucapan bernada sok manis dari 
mulut Selza. Tapi, yang terjadi adalah wanita itu 


nyaris jatuh. 


Jarren refleks menangkap tubuh Selza. Lalu, 
dibopong. Tak berpikir panjang akan tindakan 
yang dilakukannya. 


Tiba-tiba, Jarren teringat bahwa ada orang 
lain di apartemen. Ia pun ingin menurunkan 


Selza, namun wanita itu malah mengeratkan 
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lingkatan tangan di lehernya. Jarren pun 


mendadak kesal. 


"Kakiku kram, Tuan. Aku tidak mampu 


berjalan. Tolong antar aku ke kamar." 


Jarren tidak merespons apa pun lewat ucapan 
akan permintaan Selza. Namun, ia segera 


melangkah ke ruang tidurnya. 


Ditempatkan wanita itu di atas kasur. Ia 
hendak segera pergi, tapi Selza malah 


memegang salah satu tangannya. 
"Apa lagi?" 


“Tolong bantulah membuka pakaianku, Tuan. 


Semuanya basah. Aku bisa sakit." 
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PARI 


— SEMBILAN (21+) — 
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Saat handphone miliknya berbunyi, Selza pun 
langsung bergerak cepat mengambil. la berjalan 


gesit ke arah nakas. 


Lima detik kemudian, sudah berhasil Selza 
angkat panggilan, tanpa dilihat dahulu siapa 


yang menghubungi. la pun telah tahu. 
"Apa masalahnya di sana?" 


Selza langsung diberikan pertanyaan oleh 


Andrew West dengan gaya bicara terdengar 
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lumayan panik. Terselip juga nada yang 


tunjukkan seberapa besar amarah pria itu. 


Selza yakin akan analisisnya soal reaksi dari 
Andrew, mengingat rencana mereka alami 


sedikit masalah. Dirinya pun emosi. 


"Kau bilang kau sudah membuat detektif 
sewaan adikmu bungkam. Tapi, kenapa dia 


malah masih menemui Jarren?" 
“Informasi pribadiku dibocorkan!" 


"Harusnya, aku yang bertanya, bagaimana 


kinerjamu? Kau salah mengambil langkah!" 


Selza tidak merasa bersalah karena ia sudah 
berucap dalam intonasi tinggi dan terkesan 
membentak. la juga butuh melampiaskan 


kejengkelan akibat kelalaian Andrew. 
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"Aku tidak tahu, kenapa bisa kacau." 


"Sudah aku bayar banyak. Mereka berjanji 
tidak akan lagi ada di pihak Jarren." 


"Mulut mereka bisa tidak sejalan dengan 
perilaku mereka. Dan itu sudah terbukti." Selza 


menyanggah pembelaan Andrew. 


Ingin keluarkan umpatan, namun masih 
mampu ditahan diri. Kesadarannya akan 
perdebatan di antara mereka tidak berguna, 


maka berusaha dikontrol amarah. 


"Kau harus interograsi ulang mereka. Aku 


ingin mereka membayar konsekuensi." 


"Dan jika kau tidak melakukannya, aku akan 


berjalan diluar rencana." Selza mengancam. 
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"Kau tahu maksudku? Adikmu akan terima 
akibatnya dariku. Tidak ada kesepakatan di 


antara kita harus aku taati," pertegas Selza. 
"Dan jika ...." 


Selza menghentikan ucapan karena dengar 
pintu kamar dibuka. Ia segera menoleh ke arah 
sana, dalam upaya memastikan yang datang 


benar adalah Jarren West. 
Dan, perkiraan Selza pun tepat. 


Langsung mematikan sambungan telepon 
dengan Andrew. Tidak ingin Jarren sampai 


curiga dan tahu yang sesungguhnya. 


Harus ditunda pesan lanjutan yang hendak 
disampaikan pada pria itu. Namun, bisa ia tunda 


dan akan dikirim nanti lewat email. 
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Yang terpenting kini, meladeni Jarren. 


Selza ingin memancing hasrat seksual pria itu, 
mungkin saja bisa berakhir dengan hubungan 


intim di antara mereka berdua. 


Saat ini, Selza juga tengah butuh semacam 
pelampiasan untuk kemarahannya. Dan 


mungkin seks bisa membantu mengatasi. 


"Hai, Tuanku." Selza meluncurkan sapaan 


dalam nada manja dan menggoda. 


Sementara, kedua kaki mulai melangkah ke 
sosok Jarren. Pria itu melemparkan tatapan 
tajam dan menusuk. Ditambah dengan raut 


wajah datar. Sapaannya tak beri pengaruh. 


Selza menarik pandangan dari mata Jarren. Ia 
pindahkan ke tangan pria itu. Dilihat ada 


beberapa pakaian tengah dipegang Jarren. 
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"Kau membawa apa, Tuan?" Sloya bertanya 


masih dengan gaya yang manis. 


Dirinya sendiri muak mendengar. Namun, 
harus tetap dipertahankan dalam usahanya 


untuk menunjukkan rayuan pada Jarren. 


Selza ingin tahu berapa lama pria itu akan 
bertahan. Ia masih terus tertantang untuk 


membuat kesombongan Jarren runtuh. 
Malam ini, dirinya akan menang. 
"Pakailah." 


Selza menangkap cepat kaus warna hitam 
berukuran cukup besar yang dilempar oleh 
Jarren. Lalu, diamati benda tersebut seraya 


mencari ide untuk lanjutkan godaan. 
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Dalam hitungan detik, sudah didapat. Selza 


tandai dengan senyuman senang. 


Ada kekaguman tersendiri akan kemampuan 
otaknya yang bisa diandalkan, disaat-saat waktu 


tertentu dan terbilang mendesak. 


"Kenapa aku harus memakai ini, Tuan? Aku 


akan melayani dirimu malam ini." 


"Aku tidak butuh pakaian. Aku bahkan akan 
telanjang sekarang." Selza berucap dengan 


santai seraya melepas handuk di tubuhnya. 


Dilihat jelas bagaimana perubahan ada pada 
ekspresi Harren. Rahang wajah pria itu semakin 
mengetat memandang bergerilya dari atas 
hingga turun pada tubunya yang tanpa sehelai 


benang. 
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Selza semakin tertantang merangsang gairah 
Jarren. Ia sangat yakin akan bisa membuat pria 
itu ingin bercinta malam ini. Tentu, sangat siap 


diladeni. 
"Bagaimana, Tuan?" 
"Apa, Jalang?" 


Selza terkekeh mendengar sahutan dari 
Jarren dengan suara berat. Sudah jelas tandakan 
hasrat pria itu terbangkitkan. Akan semakin 


dipancingnya. 


Aksi dimulai dengan terus mendekatkan diri 
ke sosok Jarren, hingga berdiri di depan pria itu. 


Jarak hanya sejengkal. 


Kedua tangan Jarren yang berada pada sisi 


tubuh pria itu pun diraihnya. Lalu, ditempatkan 
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di masing-masing buah dadanya. Masih dalam 


usaha menggoda. 
"Sentuh aku, Tuan." 


"Aku menginginkanmu. Bercinta dengan kau 
sangat aku ingin lakukan sekarang, Mr. Jarren 


West," imbuh Selza. 


Hanya menunggu sampai satu menit saja 
reaksi atas rayuannya. Tidak dipikir akan 
berhasil dengan cepat. Sudah jelas senang. 


Tinggal meladeni Jarren. 


Selza bahkan sama sekali tak menduga jika 
pergerakan pria itu, begitu gesit. Ia dibopong 


dan didesak menuju dinding. 


Setelah mengungkung dirinya dengan gaya 
yang posesif, Jarren pun mulai menyentuh di 


bagian buah dadanya. 
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Remasan tangan-tangan yang kuat. Lalu, 
mulut mengulum rakus dan bernafsu setiap 
putingnya. Lidah pun digunakan untuk menjilat 


di areal yang sama. 


Selza pun menikmati. Bahkan, inginkan lebih 


panas lagi sentuhan dari Jarren. 


Terutama, percintaan di antara mereka. 
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PARI 


— SEPULUH (21+) — 
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Selza merasakan lututnya kian lemas saja. la 
nyaris jatuh, andai tidak berpegangan pada 


Jarren. Kepala Selza juga mulai pusing. 


Serangan perih pun menjadi-jadi di kedua 
buah dadanya yang tengah dijajah Jarren. 


Terkhusus, payudara bagian kanannya. 


Remasan-remasan keras, ditambah kuluman 


mulut kuat dan gigitan-gigitan gigi yang tajam, 
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tentu saja cukup mampu menciptakan sakit. 


Bukannya, diserang kenikmatan, kali ini. 


Namun, Selza bertekad pula tak akan sampai 
tunjukkan bagaimana dirinya sudah sukses 


tersiksa. Wajib untuk dapat menahan. 


Memang, ini salah satu akibat yang harus ia 
siap terima karena telah memancing Jarren 


supaya emosi pria itu terbangkitkan. 
"Jalang ...," 


Bisikan dalam nada menjijikan yang Jarren 
lakukan di telinga kirinya, jelas sangatlah nyata. 


la mesti segera perlihatkan reaksi. 


Kedua mata yang tengah memejam, dibuka 
dengan cepat. Lalu, dipusatkan pandangan ke 


sepasang manik hitam Jarren West. 
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Selza menyunggingkan senyum menggoda 
paling bagus bisa ditunjukkan pada pria itu, 
ditengah rasa perih di kedua buah dadanya yang 


belum juga berkurang. 


"Ada apa, Tuan?" Selza bertanya dalam nada 


suara dibuat centil dan semesra mungkin. 


"Seberapa besar kau ingin aku menyentuh 


dirimu, Jalang? Katakan sejujurnya." 


Selza menerima tangan besar kanan Jarren 
pada wajahnya. Pria itu tempatkan persis di 
rahang pipi-pipinya dengan tekanan yang kuat. 
Selza pun tak bisa memalingkan atensi ke objek 


lain. Hanya menatap Jarren. 


"Kau bertanya, seberapa besar aku ingin kau 


menyentuhku, Tuan?" Selza bicara santai. 
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Selza mengangkat tangan dan menarik gesit 
kepala Jarren. Membuat jarak wajah mereka 


menjadi sejengkal saja sekarang. 


Selza mengangkat ujung bibir bagian kiri. Ia 
membentuk seringaian menantang. Usaha guna 


memancing Jarren kembali. 
"Aku sangat menginginkan kau, Tuan." 


"Percintaan pertama kita, tempo hari, aku 


begitu suka. Klimaks yang aku dapat hebat." 


"Aku belum pernah mengalami sebelumnya. 
Kau yang pertama kali memberikan padaku. 


Tidak bisa aku lupakan sampai kapanpun." 


Selza melepas pegangan tangan di tengkuk 
Jarren. Lalu, dipindahkannya ke areal mulut pria 
itu. Diusap halus dengan jari telunjuk di 


permukaan bibir Jarren West. 
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"Kau tahu aku sangat menginginkan dirimu, 


Tuan. Atau kau pura-pura tidak tahu?" 


Selza belum berhenti memusatkan atensi di 
mata Jarren, sehingga dapat dilihat kedua manik 
hitam kelam pria itu lebih menajam memandang 


dirinya. 


"Aku sudah sangat siap, Tuan. Jadi, aku rasa 


kita tidak usah membuang-buang waktu." 
"Ah, atau kau ingin aku ...." 


Selza tak menuntaskan jawabannya karena 
ingin melihat reaksi dari Jarren. la mau pria itu 


merasa penasaran atas ucapannya. 


Namun sayang, Jarren tidak menampakkan 
perubahan pada ekspresi. Bahkan, rahang wajah 


pria itu cenderung lebih keras. 
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"Atau kau ingin aku yang memuaskan kau 


saja, Tuan? Aku tahu tekniknya bagaimana." 


"Aku tidak sudi kau menggunakan mulutmu di 


tubuhku, Jalang. Akan sangat menjijikan." 


Selza terkikik dengan kencang. Sengaja 
dikeluarkan karena ingin ditunjukkan bahwa 
hinaan Jarren, tidak akan bisa membuat harga 


dirinya terluka. 


"Begitukah, Tuan? Padahal, aku sangat 
penasaran bagaimana cara memberikan kau 


kepuasaan dengan mulutmu." 


"Dan, bagaimana kalau Selza pun 


menggantung ucapan secara terencana. 


"Dan, bagaimana kalau kau saja yang 
menyentuhku, Tuan? Aku suka mulut dan 


lidahmu memberiku orgasme." 
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Selza kira dirinya akan butuh beberapa menit 
menunggu tanggapan dari Jarren. Nyatanya 


kurang dari satu menit. 
"Aahhh!" 


Selza berharap bahwa lenguhan yang baru 
keluar dari mulut, akan terdengar sebagai 
kenikmatan, bukan respons kesakitan akibat 
remasan kembali dilakukan olek Jarren di kedua 


buah dadanya secara bersamaan. 


Dan kemudian, rasa sakit yang muncul karena 
punggung membentur kasur. Tak disadari 
dirinya telah di atas tempat tidur dengan Jarren 


menindih. 


Dikira pria itu akan lakukan penyatuan segera. 
Namun, Jarren malah tempatkan mulut dan 
lidah di selubung hangatnya. 
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Entah apa saja yang dilakukan di sana, tapi 
sangat jelas hasilkan kenikmatan yang membuat 


Selza menggelinjang. 


Bahkan, semakin dekat dengan klimaks. 
Tubuh sudah sangat tegang dan juga gemetar 


akibat pemuasaan Jarren. 


Benar saja, orgasme datang tak sampai dua 
menit kemudian, dengan dahsyat. Selza 


merasakan ledakan luar biasa. 


"Kau senang, sudah mendapatkan apa yang 


kau inginkan, Jalang?" 


Masih dalam pengaruh badai orgasme, Selza 
berusaha segera memberi respons atas ucapan 
begitu sinis yang diloloskan oleh Jarren di telinga 


kanannya. 
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"Aku tidak akan puas, kalau kita | belum 


bercinta, Tuan. Bisa kau lakukan?" 


"Kau akan mendapatkan maumu lagi, Jalang. 


Nikmatilah seks sialan ini." 


Selza tak menyahuti. Namun, ia sudah 
menyiapkan diri dengan renggangkan lebih lebar 


kedua kakinya. 


Beberapa detik kemudian, Jarren pun 
memenuhinya lewat satu dorongan yang kuat. 
Lantas, diikuti hujaman demi hujaman ganas nan 


sangat bernafsu. 


Mereka pasti akan terlibat hubungan seks 


panas lagi. Selza berani menjamin. 
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PARI 


— SEBELAS (21+) — 
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Jarren sudah menyetel alarm yang berbunyi 
pada pukul tujuh pagi. Dan, ia terlalu pulas 


tertidur hingga bangun jam sembilan. 


Untung bukan hari kerja. Jadi, Jarren tidak 


diburu waktu untuk pergi ke kantor. 


Jadwal pertemuan di hari Sabtu ini pun tak 


ada, baik dengan kolega atau teman dekat. 
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Jarren sedikit bebas. Namun, keberadaan 
Selza di kediamannya, tetap menimbulkan 


masalah. Tak membuat Jarren leluasa juga. 


Wanita jalang itu seperti gangguan baginya. 
Selama berada dekat dengannya, maka tak bisa 


dihentikan kemuakkan dan kebencian. 


Dan harus diakuinya, disaat tertentu pula, 
misalkan saja kemarin malam, Selza sangat 
berguna untuk diajak berhubungan seks dan 


memuaskan nafsunya. 


Walau begitu, Jarren tetap waspada. Tidak 
akan terlena, tatkala mulai merasa wanita itu 
cocok bersamanya di ranjang. Mengingat 


rencana Selza masih teka-teki tak terpecah. 


Dan, suasana hati Jarren yang tenang saat 
bangun tidur. Berubah secepat kilat menjadi 
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amarah dikarenakan menerima pesan dari 


mantan detektif bayarannya. 


Berisi informasi soal pekerjaan Selza. Jarren 
cukup kaget diberi tahu bahwa wanita itu bukan 


pelayan tetap di klub. 


Harusnya Jarren bertanya lebih lanjut. Tapi, ia 
memutuskan secara langsung melakukan 
interograsi pada Selza guna mendapatkan 


kebenaran yang memang harus dibongkar. 


Setelah membersihkan dirinya dengan cara 
mandi kilat. Dilanjut berganti pakaian tak sampai 


lima menit saja. Enggan lama-lama. 


Kemudian keluar kamar guna dicari Selza. la 
melangkah pelan seraya edarkan pandangan 
supaya tidak terlewat si wanita jalang yang 
tengah berusaha ditemukannya. 
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Saat tiba di areal dapur, kedua mata Jarren 
berhasil menangkap sosok Selza di dekat meja 


makan. Lalu, diamati lebih saksama. 


Jarren pun menyimpulkan kegiatan tengah 
Selza lakukan. Wanita itu siapkan sarapan. 


Entah, membuat sendiri atau membeli. 
"Selamat pagi, Tuanku." 


Sapaan Selza dengan nada mesra, tentu bisa 


terdengar nyata di kedua telinga Jarren. 


Langsung dipusatkan atensi secara penuh 
pada sosok si wanita jalang. Penampilan Selza 


tak luput juga dari perhatian. 


Matanya terangsang melihat pakaian yang 
dikenakan oleh wanita itu. Terusan baju tidur 


berbahan cukup transparan. 
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Payudara Selza juga terlihat oleh matanya. 
Kedua buah dada wanita itu tidak tertutup kain 


apa pun di balik jubah. 


"Aku masak untukmu. Aku jamin enak dan 


kau pasti akan suka. Mau dicoba, Tuan?" 


Nada menggoda dalam suara lembut yang 
Selza luncurkan dari mulut manis wanita itu, 


memicu kegeraman dalam diri Jarren. 


Apalagi, Selza juga menampakkan senyum 
palsu yang dibuat terlihat juga menggoda. Cara 


wanita jalang biasa merayu. 
Dan, Jarren tertantang untuk meladeni. 


Dilangkahkan kaki panjangnya cepat ke arah 
meja makan. Berdiri tepat di depan Selza 
dengan jarak tak lebih dari tiga puluh 


sentimeter. Tentu, dipangkas lagi. 
94 


"Kau akan suka, Tuan. Aku cukup bisa 


membuat makanan yang enak." 


"Yang pasti juga, tidak akan berisi racun di 
dalam makanan buatanku. Kalau hal tersebut 
meragukanmu memakannya nanti, Tuan. Aku 


berani menjamin." 


Jarren diam. Tidak ingin menunjukkan reaksi 
apa pun atas ucapan Selza yang mengandung 


nada godaan menjijikan. 


Bahkan, dirinya hendak menjauh. Tapi, 
tangan wanita murahan itu telah lebih dulu 


meraih lengan kanannya. 


Mata Selza yang memancarkan sorot 
menantang, tentu mampu memicunya untuk 


tahu apa rencana wanita itu. 
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"Bolehkah aku mengutarakan pada kau secara 
langsung, apakah yang ingin aku jadikan bahan 


sarapan, Tuan?" 


Selza menyeringai sembari kalungkan kedua 
tangan di leher Jarren. Ia hanya kilat lakukan, 
sebelum pria itu menolak dan menjauh. 


Rencananya akan gagal. 


Maka, Selza memutuskan mengarahkan 
tangan-tangannya ke bawah pinggang Jarren, 
lebih tepat celana pendek yang pria itu sedang 


kenakan. 


"Kau pasti tidak akan menjawab. Jadi, lebih 
baik, aku saja bilang apa yang aku mau sebagai 


menu sarapan, Tuan." 


"Hmm, bagaimana aku bilang aku ingin kau 
sebagai menu sarapan, Mr. Jarren West." Selza 
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bicara dengan nada kian menggoda. Senyuman 


tambah lebar. 


"Maksudku bercinta di pagi hari, Tuan. Aku 


belum pernah melakukannya." 


"Dan, aku harap kau mau menunjukkan pada 
diriku, bagaimana rasa nikmatnya bercinta pagi 


hari, saat sarapan." 


Sementara itu, gaun tidur dipakai sudah 
dilepas hingga terjatuh ke lantai. Lalu, kedua 
tangannya bergerak gesit ke celana pendek 


Jarren lagi. 


Ingin ditanggalkan agar tubuh bagian bawah 
pria itu terekspos. Namun, baru akan dilakukan, 
setelah selesai loloskan kalimat terakhir hendak 


diluncurkan. 
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"Setubuhi aku, Tuan. Aku sangat siap." Selza 
bicara mantap seraya turunkan bokser 


digunakan oleh Jarren. 


"Karena kau memohon, kau akan dapat apa 


yang kau mau dariku, Jalang." 


Selzs tak bisa menanggapi, walaupun sudah 
memiliki jawaban karena bibir dibungkam 


ciuman yang kasar. 


Tak lama kemudian, Selza merasakan dirinya 
didudukkan di atas meja dengan posisi kedua 


kaki yang direnggangkan. 


Sekitar dua menit setelahnya, barulah terjadi 
penyatuan di antaranya dan Jarren. Pria itu pun 
ganas menyerang dengan hujaman-hujaman 


kuat. 
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Permaian Jarren yang khas dan mulai Selza 


bisa hadapi. Walau, tak nikmati. 
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PARI 


— DUA BELAS — 
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Jarren mempercepat langkah kaki supaya bisa 
mencapai segera ruangan kerjanya. la harus 


berjalan sekitar dua meter lagi. 


Sekitar dua puluh detik kemudian, Jarren pun 
berhasil mencapai pintu. Lalu, dibuka. 


Pandangan langsung mengedar. 


Jarren sedang mencari keberadaan Jemery, 


detektif swasta sewaannya. 
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Dan, ternyata pria yang merupakan mantan 


agen CIA itu, tengah duduk di sofa. 


Jarren pun langsung menghampiri. Dirinya tak 
ikut bergabung di sana. Melainkan lanjut 


berjalan menuju kursi kerja kebesarannya. 


Jemery lantas mengikuti. Berdiri di depan 


Jarren dengan ekspresi sangat serius. 
"Kenapa kau berkunjung kemari?" 


"Aku yakin kau pasti akan marah, kalau aku 
sampaikan hal ini padamu. Tapi, aku cuma 


mengikuti perintah dari bos utama. 
"Soal apa?" Jarren membalas dingin. 


Firasatnya tidak bagus tentang kedatangan 


Jemery pun bertambah. Detektif itu tak akan 
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menemuinya langsung, jika bukan untuk bahas 


permasalahan sangat penting. 


Dan, rasanya mengarah pada sesuatu yang 
negatif. Walau, Jarren belum bisa menebak 


secara spesifik berita akan diterimanya. 


"Kau memberikan aku seratus ribu dollar. Aku 


harus mengembalikan sekarang." 


"Kenapa?" tanya Jarren dengan suara yang 


semakin datar. Tapi, begitu penasaran. 


"Aku tidak bisa bekerja untukmu lagi. Bos 


menyuruhku berhenti." 
"Uangmu jadi aku kembalikan semua." 


"Kau ingin kompensasi? Urusanmu dengan 
Bos karena dia yang awalnya menugaskan ini 


padaku." 
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"Siapa yang sudah membayar Betrand lebih 
banyak dibanding aku?" Jarren tambah tak 


mampu berkompromi akan rasa ingin tahu. 


"Kau sudah tahu siapa yang memiliki uang 


sebanyak kau, Mr. Jarren Smith." 


"Dan, kau juga pasti sudah tahu apa 
tujuannya memberi lebih banyak bayaran untuk 


atasanku." 


"Sialan!" Jarren berseru dengan kencang. la 


mulai diselimuti oleh amarah besar. 
"Berengsek." Intonasi Jarren meninggi. 


Memikirkan bagaimana licik cara Andrew 
lakukan, membuat emosi dalam diri Jarren 


bergejolak begitu hebatnya. 
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Mustahil sekali, kemarahannya bisa dengan 
mudah diredam. Justru diperlukan semacam 
pelampiasan. Walau, tidak menjamin dapat 


langsung menghilangkan rasa berangnya. 
"Aku akan tetap meminta maaf." 


"Aku ingin bersikap loyal padamu, tapi aku 
masih punya kontrak dengan atasan. Aku harus 


menuruti semua perintahnya." 


Jarren diam. la merasa tidak harus berikan 
tanggapan. Mengingat, emosinya masih begitu 


membara. Mengontrol diri pun susah. 


Namun, tidak akan dijadikan Jemery sasaran 
atas kemarahannya. Yang pantas menerima 


adalah sang kakak tiri, Andrew West. 
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Tanpa berpikir panjang, Jarren mengambil 
ponsel di atas meja kerjanya. Tentu, hendak 


dihubungi saudara tirinya. 


Telepon dengan cepat tersambung. Andrew 


pun mengangkat, tidak lama kemudian. 


"Sedang di mana kau?" tanya Jarren dengan 


nada suara dingin. Tangan yang 
memegang handphone mengepal begitu 
eratnya. 


"Aku di kantor. Kenapa menelepon?" 


"Kita perlu bertemu." Jarren tekankan tiga 


buah kata yang dilontarkannya. 


"Mau membicarakan apa, Adikku?" 
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"Berengsek!" Jarren mengumpat keras. 
Amarah kian memuncak karena tidak suka akan 


panggilan Andrew padanya. 
"Membicarakan apa?" 


"Kau pasti sudah tahu, kenapa aku ingin kau 
dan aku bertemu." Jarren menyahut sinis 


pertanyaan diajukan Andrew lagi. 


"Kau tidak mungkin lupa ingatan soal 


perbuatanmu yang kotor." 


"Apalagi kau mengeluarkan banyak uang." 
Jarren pun masih bicara dalam nada pedas. 


Tekankan setiap kata. 


"Aku akan datang ke apartemenmu, nanti 
sore setelah semua rapat selesai aku hadiri di 


kantor." 
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Jarren memutuskan tidak menanggapi. Dan, 
sang kakak tiri akan menganggap bungkam 


dirinya sebagai tanda setuju. 


Jarren pun mengakhiri panggilan secara 
sepihak, sebab sudah tak ada hal yang ingin 


dibicarakan pada Andrew. 


Jarren sempat mengira jika Jemery telah 
pergi. Namun, ternyata tidak. Malah, ia ditatap 
kian serius dengan sorot kedua mata yang 


tampak misterius. 


Jarren menyimpulkan bahwa masih ada hal 
penting ingin disampaikan Jemery. Ia pun akan 


segera mengonfirmasi. 


"Aku ingin balas budi karena dulu kau pernah 


menolongku, Mr. Jarren." 


107 


Langsung ditunda diri bertanya. Lantas, fokus 
ke flashdisk yang diletakkan oleh Jemery di atas 
meja kerjanya. Dan, tak ditanyakan apa maksud 


pria itu. 


"Aku mencuri beberapa data soal Selza Smith 
dari atasanku. Hanya berupa file dokumen saja. 


Dan, tidak lengkap." 


“Tapi, setidaknya kau akan mendapat 


informasi Selza Smith, Mr. Jarren." 
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"Kau di mana?" Jarren melontarkan kalimat 


dengan nada dingin. Ekspresi pun datar. 
"Aku sudah di jalan. Sedang macet." 


"Kapan kira-kira kau akan tiba di sini? Aku 


tidak punya banyak waktu malam ini." 


"Akan aku usahakan tiba lima belas menit 


lagi. Lebih dari itu, kau boleh pergi." 


Tanpa menjawab dahulu ucapan Andrew, 


Jarren pun mematikan sambungan telepon. 
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Penyebabnya bukan karena malas terlibat 
percakapan dengan sang kakak tiri, namun 


disebabkan bel apartemennya berbunyi. 


Walau, tak bisa menebak siapa yang tengah 
datang, Jarren tetap ingin menyambut tamu 


yang tidak diketahuinya sama sekali. 


Dengan mantap digeser pintu hingga dapat 
terbuka dengan lebar. Pandangan sudah secara 


penuh terpusat ke depan. 


"Aku kira kau tidak ada di rumah, aku mau 


menelepon kau malah, Tuanku." 


Selesai dengan kalimatnya, Selza melangkah 
ke dalam apartemen Jarren, tentu dilewati 


pemilik rumah yang berdiri di dekat pintu. 


Namun, masih ada sedikit ruang sehingga 


Selza bisa masuk. Ia pun terus berjalan. 
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Hendak menuju dapur guna menaruh dua 
kantong kertas berisi makanan yang dibawa. 
Akan diberi ke Jarren, jika pria itu mau 


menerima dan menyantap nanti. 


Selepas letakkan benda-benda tersebut di 
atas meja. Lalu, membalikkan badan, Selza pun 


sudah dihadapkan dengan sosok Jarren. 


Untung saja, tak cukup dekat jarak di antara 
mereka yang membatasi, sehingga memiliki 


ruang untuk sedikit bergerak. 


Selza melangkah mundur sampai badannya 
menabrak tepian meja. Sudah tidak tersisa 
kesempatan untuk kabur. Jarren pun kian 


mendekat ke arah dirinya. 


Walaupun berada dalam radius jarak kurang 
dari lima meter dengan Jarren, Selza tidak ingin 
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memerlihatkan kewaspadaan dari raut wajah 


yang bisa menciptakan kecurigaan. 


Malah, dipandang lekat sosok Jarren. Pria itu 
juga memusatkan keseluruhan atensi ke dirinya. 


Mata mereka benar-benar beradu. 


Semakin lama melihat kedua manik hitam 
Jarren West yang mematikan, Selza saksikan 
sorot beragam. Tidak mudah mengartikan. Dan, 


rasa ingin tahunya semakin besar. 


"Ada yang mau kau tanyakan?" Selza tidak 
ragu melontarkan kalimatnya, walau keluar 


begitu saja dari mulut secara refleks. 
"Kenapa kau datang kemari?" 


Pertanyaan begitu klise bagi Selza dengar. 
Sudah sering dilontarkan pula oleh Jarren. 


Bahkan, setiap kali dirinya datang. 
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Dan, untuk menanggapi, Selza pun hendak 
tunjukkan godaan. Tak hanya dalam bentuk 


kata-kata, tapi juga aksi yang nyata. 


Selza dengan mudah memikirkan ide seperti 
yang diinginkan. Lagi pula, sudah beberapa kali 


diterapkan guna merayu Jarren. 


"Kenapa aku datang ke sini?" Selza berucap 
dalam nada santai. Tidak lupa kedua sudut bibir 


dinaikkan, senyum lebar terbentuk. 


"Aku datang ke sini karena aku punya tugas 
sampai dua minggu kedepan menjadi wanita 


pemuas nafsu seks kau, Tuan West." 


"Memang apalagi tujuanku datang?" Selma 
melembutkan suara. Tapi, kata-kata yang keluar 


dari mulut, ditekankannya. 
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Lalu, Selza melangkah maju. Terus berjalan 
sampai benar-benar tidak berjarak dengan 


Jarren lagi. 


Kini, mereka berdua pun telah berdiri 
berhadap-hadapan. Dan, tak dilakukan 


penghindaran oleh Jarren. 


Selza segera realisasikan rencananya. Ia 
mengalungkan tangan-tangannya pada leher 
Jarren. Badan juga dicondongkan agar lebih 


dekat pada pria itu. 


Baru saja, hendak disatukan bibirnya dengan 
mulut Jarren. Namun, pria itu sudah lebih dulu 


menyatukan. 


Bahkan, langsung melumat kasar. 
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Naluri Selza memerintah untuk dapat 
meladeni apa yang pria itu lakukan. Tak ingin 


tampak kalah di hadapan Jarren. 


Selza mengimbangi dengan sesapannya yang 
dibuat sesensual mungkin. Setiap permukaan 


mulut Jarren diekspos. 
Ting tong! 
Ting tong! 
Ting tong! 


Pergulatan dalam ciuman panas antara 
mereka harus disudahi akibat bel yang berbunyi. 


Jarren menyudahi lebih dulu. 


Selza mengira pria itu akan segera pula 
melepas rengkuhan. Ternyata, malahan semakin 


dikencangkan pelukan. 
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Jarren lalu mendekatkan wajah. Tidak 
mengarah ke bibir Selza, tetapi menuju telinga 


kanan wanita itu. 


"Aku mengundang kakak tiriku untuk berbagi 
informasi rahasia, berkaitan dengan kau, Jalang. 


Menarik bukan?" 


Selza langsung mematung. Cukup kaget akan 


apa yang disampaikan Jarren. 


Walau begitu, tak bisa dibiarkan pria itu 
mengetahui rencananya sekarang. Akan 


diancam Andrew sebagai jalan keluar. 
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"Apa tujuanmu?" Jarren hanya melontarkan 


dua patah kata dengan dingin. 


Walaupun, pertanyaannya singkat, ia sudah 
yakin sang kakak tiri akan mampu paham ke 


arah mana pembicaraan mereka berdua. 


Andrew sosok yang pintar dan juga lumayan 
peka. Lagi pula, jika merasa telah lakukan hal 
dimaksud dirinya, Andrew pasti tak akan 


berpura-pura tunjukkan ketidaktahuan. 
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"Cepat jawab, Berengsek!" Jarren berseru. Ia 
mulai tak bisa berkompromi akan amarah yang 


memang belum pergi dari dirinya. 


"Aku tidak suka kau mencari terlalu dalam 
informasi tentang Selza Smith. Apalagi, kau 


menggunakan detektif swasta." 


"Kenapa kau tidak suka?" Jarren meloloskan 
tanggapan dengan sinis. Sarat menantang juga. 


Tatapan begitu tajam ke arah Andrew. 


"Kau takut semua rahasia yang kau sedang 


sembunyikan, akan aku ketahui?" 


"Kau bisa saja memperoleh fakta yang kau 


mungkin tidak harus tahu, Jarr." 


"Berengsek!" Seruan kembali terlolos dari 


mulut Jarren. Amarah kian membara. 
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"Kenapa kau begitu ingin melindungi wanita 


jalang itu?" 


"Apa kau punya rasa khusus pada dia?" Jarren 


bertanya dengan sangat sinis. 
"Sangat konyol pemikiranmu." 


Gaya Andrew berbicara terdengar mantap di 
telinga Jarren. Begitu pun tatapan dari sang 


kakak yang menunjukkan keyakinan. 


Jarren memutuskan dirinya tidak akan bisa 
dengan mudah memercayai. Harus tetap 


menunjukkan kecurigaan dan kewaspadaan. 


Bisa saja, Andrew tengah berakting. Tak mau 
mengakui kebenaran di hadapannya secara 


jujur. Entah, apa motivasi melatarbelakangi. 
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Saat ingin memikirkan mendalam lagi, maka 
Jarren dihantam kesadaran jika hal tersebut 


tidak cukup penting bagi dirinya. 
"Aku menyukai wanita lain." 
"Maksudku, aku mencintai wanita itu." 


"Dan, kalau kau berpikir, aku bisa menyukai 
Selza sebagai wanita. Kau salah, Adikku. Sangat 


mustahil." 


Ucapan-ucapan Andrew semakin mampu 
membuat gelombang amarah di dalam diri 


Jarren tambah membabi buta saja. 


Apalagi, Andrew menyebut panggilan yang 
sama sekali tidak suka didengarnya. Memicu 


emosi untuk kian membara. 


120 


Dan, Jarren kurang bisa menjamin mampu 
mengendalikan kemarahan dengan baik. Hanya 


sedang berusaha tak melampiaskan. 


Misalnya, mengajak Andrew beradu otot dan 


fisik secara terang-terangan. 


Atau bisa juga melayangkan pukulan pada 
wajah kakak tirinya itu lebih dulu, tanpa harus 


mengatakan pads Andrew. 


Jarren tertarik untuk melakukannya. Hanya 
saja, jika keluarga besar mereka sampai tahu 


maka permasalahan akan menjadi besar 


Jarren tak punya pembela. Sang ayah dan juga 
ibu tirinya sudah pasti berada di pihak Andrew 


karena berstatus putra kesayangan. 
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"Aku sudah mengklarifikasi perbuatan yang 
aku lakukan dengan jujur padamu. Terserah kau 


mau menanggapi bagaimana." 


"Jangan terlalu banyak mencari tahu, kau 


akan menyesal. Dan juga ...." 


Jarren ingin sekali menyahuti. Tapi, sang 
saudara tiri belum menyelesaikan ucapan. Ia 
harus mendengar secara keseluruhan. Tak akan 


gegabah menarik kesimpulan. 


"Dan juga, kau bisa saja semakin membenci 


diriku. Itu terasa tidak adil bagiku, Jarr." 
Drrttt ..... 
Drrttt ..... 


Drrttt ..... 
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Andai ponselnya tak berbunyi tandakan ada 
telepon masuk, maka akan segera diladeni 
perkataan Andrew dengan kalimat sinis yang 


sudah disiapkan. 


Dan, Jarren tidak dapat untuk menolak 
panggilan karena berasal dari sekretaris 


kantornya. Ego disingkirkan. 


Harus diterima telepon, mengingat bisa saja 
ada informasi yang penting hendak disampaikan 


kepadanya soal pekerjaan. 


Jarren memilih keluar dari ruangan. la butuh 
berkonsentrasi dalam menerima telepon. Tak 
akan bisa, jika tetap ada di tempat sama dengan 


Andrew. 
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Saat melewati ambang pintu, langkah Jarren 
pun jadi terhenti karena melihat sosok Selza 


berdiri tak jauh darinya. 


Namun, ia tidak punya waktu meladeni 
wanita itu, walau benci menyaksikan dua mata 


si jalang menatapnya lekat. 
"Aku ingin bicara dengan Andrew." 


Selza tak butuh persetujuan Jarren atas apa 
yang baru dikatakannya. la segera melangkah 


masuk ke dalam ruangan. 


Pandangan sudah secara keseluruhan telah 
dipusatkan pada sosok pria yang tengah 


dicarinya, Andrew West. 


Tentu, kehadiran dirinya disadari. 
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"Jangan sampai kau memberi tahu dia 
tentang rencanaku," ujar Selza dingin, saat 


sudah berada di depan Andrew. 


"Kalau kau melakukannya, maka aku akan 
jamin, adik tiri kesayanganmu itu akan lebih 
menderita dibanding Selma yang sudah pernah 


kau sakiti." 


Selza hendak melanjutkan ucapan, tapi Jarren 
sudah kembali ke ruangan. Ia pun harus 
memamerkan senyum palsu semanis mungkin 


ke Andrew. 


"Tenang saja, Mr. West, saya pasti akan 
lakukan tugas saya dengan baik, selama kontrak 


masih berlaku." 


"Sekalipun, Tuan Jarren kerap menolak saya 
di ranjang untuk menemaninya." 
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"Teruslah membujuk dia, Selza. Kalau kau 
gagal, aku yang akan memintamu untuk 


menemaniku di tempat tidur." 
"Berengsek, Andrew!" 


Selza tak kaget dengan jawaban Andrew West 
lontarkan. Sebab, pria itu sudah tahu bagaimana 


berakting dengan baik. 


Selza hanya tak menyangka reaksi dari jarren 
akan berupa umpatan keras. Ia bahkan langsung 
mendapat rengkuhan pria itu di pinggang, terasa 


posesif. 


"Jangan berani kau sentuh jalang ini." 
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"Sepuluh panggilan dari Selma?" ujar Selza 


dengan nada yang tidak percaya. 


Lebih, pada perasaan kaget karena belum 
pernah diterima telepon tak terjawab dari sang 


kakak, sebanyak sekarang. 


Hari ini, mereka secara langsung. Pukul dua 
siang tadi. Kini, waktu menunjukkan jam lima 


sore, lebih dua puluh menit. 
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Tanpa ingin menduga-duga tanpa bukti yang 
jelas dan hanya akan membuat kepala jadi 
pening, Selza memutuskan menghubungi balik 


saudara kandung perempuannya itu. 


Nomor handphone Selma aktif. Telepon pun 


tersambung. Menunggu diangkat saja. 


Selza duduk di kursi meja makan dengan tak 
nyaman. Pandangan terus bergerilya untuk 


memastikan sosok Jarren tidak terlihat. 


Selza tak ingin saja, saat bertelepon dengan 
Selma, pria itu tiba di apartemen. Tentunya akan 


berbahaya jika Jarren sampai tahu. 


"Kau menelepon sampai sepuluh kali. Kau ada 
masalah apa, Kakakku?" Selza langsung ajukan 
pertanyaan yang ingin dikonfirmasi. 


"Batalkan idemu, Selza." 
128 


Arah pembicaraan mereka, sudah mampu 
untuk Selza pahami. la bereaksi spontan saja 
dengan menggelengkan kepala. Walau, sang 


kakak tidak akan menyaksikan responsnya. 
"Aku tidak mau." 


"Aku tetap akan menjalankan rencana yang 
sudah aku susun, Selma. Aku tidak peduli, kalau 


kau akan setuju atau menentang." 


"Aku sudah membeli obat perangsang. Aku 
akan membuat dia bercinta denganku tanpa 


pengaman. Aku akan segera hamil." 


"Setelah itu, aku gugurkan." Selza berbicara 


dalam suara sengaja dialunkan sinis. 


Membayangkan misinya berhasil, mampu 
ciptakan rasa antusias yang kian menggebu nan 


menggelora pada diri Selza. 
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Tidak ada alasan untuk mundur, sekalipun 
sang kakak melarang. Ia sudah bertekad. Tak 


bisa untuk diubah keinginan besarnya. 


"Dia sebentar lagi pulang, aku akan akhiri 


telepon kita. Bicara besok kembali." 


Selesai dengan ucapannya, Selza memutus 
panggilan sepihak. Tidak mau mendengar 


pembelaan apa pun dari sang kakak. 


Kemudian, diambil gelas. Diisi dengan air 
dingin dan campuran jus. Tak lupa Selza 


tambahkan obat perangsang ke dalamnya. 


Kini, tinggal menunggu Jarren pulang agar 
bisa memberikan pada pria itu. Akan dibuat 
Jarren meminumnya, bagaimana pun cara nanti. 


Selza sudah terpikir beberapa ide. 
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Dan, penantiannya tidak lama. Sekitar lima 


menit kemudian, Jarren tiba di apartemen. 


Selza siap siaga. la memamerkan senyuman 
nakalnya. Akan diperlihatkan pada Jarren 


sebagai usahanya menggoda pria itu. 


"Selamat datang." Selza loloskan sapaannya 


dalam nada menggoda nan riang. 


Tentu, segera didapatkan reaksi dari pria itu 
yang berupa tatapan dingin. Dan, hanyalah 


sebentar, Jarren memandang ke arahnya. 


Selza berjalan ke arah pria itu. Jarren tengah 
ada di dekat lemari pendingin. Ia tahu apa akan 


dilakukan oleh pria itu. 


"Aku membuat khusus untukmu. Aku jamin 
rasanya enak." Selza langsung berikan gelas 


yang sedang dibawanya. 
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Tentu, Jarren tidak akan segera terima begitu 
saja. Mengingat, hubungan di antara mereka 


tidak harmonis. 


Sebelum Jarren tunjukkan penolakan, Selza 
akan lancarkan aksi selanjutnya agar rencana 


dirancang berhasil. 
"Kau tidak mau 'kah, Tuan?" 


"Bagaimana di dalam minuman ini, aku beri 
ramuan yang mampu membakar gairahmu? Kau 


akan kuat bercinta." 


"Ah, atau setelah mengonsumsi ini, kau bisa 
melampiaskan kemarahan dan juga 
kemuakanmu padaku dengan seks yang kasar. 


Aku akan menerimanya, Tuan." 


Selza lebih memancing lewat pameran 


seringaian menantang. Ekspresi yang seperti ini 
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pasti akan sukses membuat Jarren menjadi 


semakin geram. 


"Kau pengecut, kalau kau tidak berani 


minuman dariku ini, Tuan." 
Prankk! 


Gelas dipegang oleh Selza pun terjatuh karena 
dibanting Jarren. Emosi pria itu benar-benar 


sudah terpancing. 


Yang akan menjadi sasaran Jarren, tak lain 
adalah Selza. Karena, wanita itu yang mencari 


masalah lebih dulu. 


"Tanpa minuman sialan yang kau beri, aku 
akan bisa bercinta kasar padamu, Jalang. Kau 


tidak perlu meragukan." 


133 


Selesai menjawab dengan sangat sinis, Jarren 
mengangkat Selza. Lalu, berjalan cepat ke arah 


dimana sofa berada. 


Setelah dijatuhkan Selza di sana, segera 
ditanggalkan semua pakaian melekat pada 


tubuh wanita murahan itu. 


"Kau akan suka dengan seks kasar yang akan 


aku lakukan, Jalang." 


Selza menarik napas panjang. Lantas, ia 
embuskan dengan cepat. Dalam usaha 


mengurangi ketegangan yang dirasa. 
Namun, tidak terlalu berhasil. 


Sementara, mata terus perhatikan sosok 
Jarren yang sudah arahkan kejantanan ke 
selubung hangatnya. Namun, tidak segera pria 


itu lakukan penyatuan. 
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"Oh, sial! Kondom!" 


Selza mendengar umpatan dilontarkan Jarren 
dengan jelas, walaupun pria itu bicara dalam 


suara sangat pelan. 


Saat melihat Jarren hendak menjauh, maka 
secara sigap diraih tangan pria itu. Untung, 


Jarren tidak menepis. 


Meski, tatapan mata pria itu masih terus 
menampakkan kenyalangan ke dirinya. Hal 


tersebut akan diabaikan. 
"Kau ingin mengambil kondom, Tuan?" 


"Jangan memakainya." Selza berucap mantap 


guna meyakinkan. 


"Aku minum pil pencegah kehamilan." Selza 


menambahkan penjelasan. 
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Sudah tentu, ucapannya adalah sebuah 
kebohongan. Senjata paling akhir yang dapat 
digunakan untuk memuluskan rencana sudah 


dirinya buat. 


Dikira Jarren akan menanyakan ulang atau 
sangsikan jawabannya, tapi tidak demikian 


ternyata reaksi pria itu. 
Jarren malah langsung menyerang. 


Selza sudah tentu kaget menerima satu 
hujaman kuat kejantanan pria itu di 


kewanitaannya yang tak cukup basah. 


Meski, perih. Selza berusaha untuk tak 
menunjukkan. Hanya memilih diam, serta juga 
tidak bergerak, saat sentakan demi sentakan 
dilakukan Jarren. 


Kasar dan terasa dalam. 
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"Bagaimana, Jalang? Apa kau sudah bisa 
rasakan kebencianku? Atau kau justru 


menikmati sentuhanku?" 


"Keduanya, Tuan." Selza pun menjawab 


segera sembari mendesah palsu. 


"Jalang sepertimu, pastinya akan selalu 


menyukai seks. Apa pun jenisnya." 


Selza tak menanggapi kali ini. Namun, ia 
menggerakkan pinggul, seirama akan dorongan- 
dorongan kejantanan Jarren yang semakin 


dalam di organ intimnya. 


Ingin dipercepat orgasme pria itu. 
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Penantian Selza melihat Jarren segera 
orgasme, bahkan tak sampai lima menit. Tubuh 


pria itu begitu tegang di atasnya. 


Setelah Jarren keluar begitu penuh di dalam 
dirinya, Selza senang bukan main. Benih pria itu 


pasti akan tumbuh di dalam rahimnya segera. 


"Aku rasa kau sangat puas, Tuan." 
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Selesai berbisik, Selza pun menangkup wajah 
Jarren dengan kedua tangannya. Mereka berdua 


saling bersitatap. 


Dan, Selza mendapatkan tatapan sinis nan 
menusuk dari Jarren. la pun ladeni lewat 


senyuman menggoda. 
"Jalang ...," 


"Ya, Tuanku Sayang?" Selza membalas dalam 


nada dibuat semanja mungkin. 


"Bagaimana, kalau aku belum puas dan aku 


ingin kau melayaniku lagi?" 


Jarren terjatuh ke sisi sofa yang lain. Tidak 
bisa menahan kekuatan Selza mendorong tepat 


di bagian dadanya. 
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Padahal, Jarren berniat kembali memasuki 
wanita itu lagi dan terlibat percintaan yang lebih 
panas. la belum merasa puas, meski sudah 


meraih klimaks cukup hebat tadi. 


Libido Jarren masih besar. Hasrat seksual 
dalam dirinya tak bisa dipadamkan. la pun 


bingung kenapa malam ini begitu bernafsu. 


"Aku mau kamar mandi sebentar. Aku harus 
pipis. Kau bisa menahannya bukan, Tuan?" Selza 


bicara dalam nada menggoda. 


Sedangkan, jari-jari tangan kanannya sudah 
menelusur ke bukti gairah milik Jarren yang 
tegang. Tandakan jika pria itu masih belum puas 


berhubungan intim dengan dirinya. 


"Aku tidak lama." Selza mengimbuhkan. 
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Barulah lantas, bangun dari sofa. Kedua kaki 
melangkah cepat menuju ke meja untuk 


mengambil ponsel yang diletakkan di sana. 


Kecepatan berjalan pun Selza tambah agar 
segera sampai di kamar mandi. Berjarak tak 


cukup jauh dari ruang tamu memang. 


Hitungan tepat di empat puluh detik, Selza 
pun sudah berhasil masuk. la langsung saja 


menghubungi Selma, seperti tujuannya. 
Telepon sang kakak aktif. 
Tak lama kemudian, panggilannya diterima. 


"Kau pasti belum tidur karena kau sedang 
menunggu aku mengabarimu rencanaku." Selza 


bicara dengan lumayan jengkel. 
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"Aku tidak ingin dengar kau berkomentar. Aku 
cuma akan menyampaikan padamu, jika aku 


bercinta dengan dia tanpa pengaman." 


"Aku yakin aku bisa hamil anak dia segera. 


Aku sedang di masa suburku." 


"Kalau kau mau komentar, kau bisa kirim 
padaku pesan yang berisi nasihatmu. Aku akan 


membacanya besok pagi." 


"Aku harus menutup telepon sekarang. Aku 


akan lanjut bercinta dengan dia." 


Tepat setelah kalimatnya selesai terlontar, 
sambungan telepon dengan sang kakak pun 


disudahi. Napas Selza menggebu. 


Segera dilakukan pengaturan agar kembali 
normal. Udara dihirup sebanyak mungkin untuk 


mengisi paru-parunya. 
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Lalu, diembuskan panjang. Selza pun ulangi 
beberapa kali. Tapi, seketika harus terhenti 


karena melihat Jarren tinggalkan sofa. 


Selza keluar cepat dari kamar mandi. Tidak 
dipindahkan barang satu pun detik tatapan pada 
sosok Jarren West. Selza mengikuti di belakang 


dengan langkah yang santai. 


Dan, ternyata Jarren menuju ke ruang tidur 
pria itu. Selza pun masih tetap mengekor. 
Bahkan, jarak di antaranya dan Jarren tidak ada 


dua meter. 


Ketika mereka sudah sampai di dekat ranjang, 
lantas pria itu membalikkan badan, Selza cukup 


dibuat kaget. 
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Namun, dengan cepat dapat diatasi rasa 
tersebut. Bahkan, langsung terpikirkan rencana 


mendapat benih Jarren lagi. 
"Kau masih bernafsu, Tuan?" 


Selepas meluncurkan kalimatnya yang dalam 
godaan tinggi, Selza pun dorong tubuh Jarren 
hingga jadi terjungkal ke kasur. Lalu, dirinya di 


atas pria itu. 


Bokser dikenakan Jarren diturunkan sampai 
kejantanan pria itu tampak di depan matanya. 


Jarren sudah tegang. 


"Akan aku jalankan tugasku, Tuan. Kau tinggal 
menikmati. Dan, aku jamin kau akan klimaks 


bagus berkat si Jalang ini." 
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Selesai dengan kalimatnya yang sarat akan 
sindiran, Selza lekas menyatukan dirinya dengan 


Jarren. 


Kejantanan pria itu mengisi selubung 
hangatnya secara penuh. Namun, tidak 


menyusahnya dalam bergerak. 


Bahkan, lebih leluasa karena ia berada di atas 
Jarren. Dapat menjadi penguasa permainan, 


sesuai yang dirinya mau. 


Tentu, tujuan utama adalah membawa 
sperma Jarren, hasil orgasme nanti, ke rahimnya 


agar segera hasilkan bayi. 
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PARI 


— TUJUH BELAS — 
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"Apakah Anda mau saya bantu, Nona?" 


Selza sedikit jadi terkejut karena mendengar 
pertanyaan dari Ellera Housen. Wanita yang 
berusia empat puluh tahun itu, merupakan 


personal asisten dari saudara sulungnya. 


Untung, Selza bisa dengan cepat kendalikan 
kekagetan. Ia lantas merekahkan senyuman di 


wajah sembari menggeleng-geleng. 
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"Tidak usah, Mrs. Ellera. Aku masih dapat 
membawa ini semua sendiri." Dilontarkan 


jawabannya dengan nada yang sopan. 


"Tapi, terima kasih sudah menawarkan aku 


bantuan," lanjut Selza, kemudian. 


"Haha. Anda serius tidak merasa berat untuk 
membawa buket bunga dan empat kantong 


belanjaan yang besar ini, Nona?" 


Selza urungkan niat untuk segera berjalan 
kembali karena Ellera Housen memberikan 
tanggapan. Dan, Selza harus menunjukkan lagi 


gelengan kepala sebagai respons. 
"Aku bisa sendiri." 


"Uhm, di mana Selma? Apakah Kakakku itu 
sedang ada di kamarnya?" Selza berusaha untuk 


mengalihkan pembicaraan. 
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"Ya, Nona Selma ada di kamar utama." 


Selza segera memberi tanggapan. Kali ini, ia 
tunjukkan anggukan. Dan, hanya sebanyak dua 
kali. Senyuman belum memudar pada wajahnya 


guna dipamerkan. 


"Kakakku tidak sedang tidur, 'kan? Aku mau 
menemuinya sekarang dan berikan semua ini. 


Dia pasti akan senang sekali." 


"Nona Selma tidak tidur. Sedang berkutat di 
laptop. Katanya ada pekerjaan yang belum 


selesai. Saya sudah meminta Nona istirahat." 


"Aku yang akan minta kakakku nanti tidur 


siang. Dia pasti mau menurutiku." 


Tanpa menunggu respons Ellera, Selza pun 


bergegas berjalan. Ingin segera berjumpa 
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dengan saudarinya dan memberi Selma barang- 


barang yang sudah dibeli. 


Selza menaiki satu demi satu anak tangga 
tanpa kesulitan, hingga menjangkau lantai tiga 


mansion mewah milik sang kakak. 


Hanya diperlukan melangkah sejauh enam 
meter dari tangga, untuk mencapai ruangan 
tidur utama Selma Smith. Tentu, masih bisa 


dengan mudah untuk Selza lakukan juga. 


Saat membuka pintu, tidak terkunci. Maka, 


langsung saja dirinya masuk ke dalam. 


Mata mengedar secara teliti guna temukan 
Selma. Dimulai dari ranjang tidur kakak 


sulungnya, namun tak ada siapa terlihat. 
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Dan, Selza harus berhenti mencari saudari 
perempuannya karena atensi yang tersita oleh 


putaran video di televisi layar datar. 


Selza seketika dilanda perasan kesal melihat. 
Apalagi, ia sangat kenal betul dua mantan sejoli 


yang ada di dalam video. 
Ya, Selma Smith dan Andrew West. 


Selza memiliki alasan sangat logis, kenapa 
begitu tidak suka sang kakak memutar lagi 


momen kenangan bersama Andrew West. 
"Adikku? Kau datang?" 


Barulah saat mendengar pertanyaan Selma, 
Selza bisa mengalihkan perhatian dari layar 


televisi. Diedarkan pandangan kembali. 
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Selma ternyata duduk di sofa. Selza segera 


saja menghampiri kakak sulungnya itu. 


"Ternyata memang benar kau yang datang, 


aku kira aku sedang bermimpi." 


Tepat setelah sampai di depan Selma, Selza 
mendapatkan pelukan dari sang kakak. Ia 
membalas cepat. Mendekap dengan lebih erat 


dibandingkan dilakukan Selma. 


"Kau sudah tidak ke sini hampir dua minggu 
sepertinya, ya? Atau bahkan mau satu bulan, 


ya?" 


"Baru saja aku berniat mengunjungimu dua 
hari lagi, Selza. Tapi, kau sudah datang lebih 


dulu ke sini." 


"Aku sangat merindukanmu, Adikku." 
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Selza menambah lebih kuat rengkuhan pada 
sang kakak. "Aku juga merindukan kau, 


Kakakku," jawabnya begitu serius. 
"Kau akan menginap di sini, Selza?" 


"Maafkan aku, Kak. Aku tidak akan bisa 
menginap selama rencanaku belum selesai. Aku 


harus ke rumah Jarren." 


"Setiap hari bermalam di sana," imbuh Selza 


guna mempertegas maksud. 


"Kau tidak ingin bertanya apa saja yang sudah 


aku dan dia lakukan, Kakakku?" 


"Aku tidak ingin tahu, karena aku takut 


mendengar kau tersakiti, Selza. 


"Tersakiti? Tidak, Kakakku." 
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"Aku sangat menikmati hubungan seks yang 
aku lakukan dengan Jarren, walau dia cukup 
kasar bermain karena aku dianggapnya sebagai 


wanita jalang." 


"Tapi, bukan masalah." Selza pamerkan 


seringai ke sang kakak yang berempati. 


"Ah, aku bahkan berencana untuk coba 
mengandung anak dia. Lalu, aku akan gugurkan 


seperti yang kau alami, Kak." 


"Jangan bercanda dengan hal seperti itu 
tolong, Selza. Membunuh calon bayimu, tidak 
akan pernah aku benarkan. Meski, tujuanmu 


membalaskan dendamku." 


Selza berdecak. "Aku akan tetap pada 
rencanku, tidak peduli kau setuju atau 
menentang. Aku akan mengabaikan." 
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PARI 


— DELAPAN BELAS — 
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"Apa benar dia yang keluar?" Jarren spontan 
saja berkata, saat melihat mobil milik Selza 


melintas di depannya. 


Dan, Jarren memilih memerhatikan dengan 
lebih saksama ke arah pengemudi, hendak 


memastikan siapa yang tengah menyetir. 


Setelah melakukan pengamatan selama dua 


puluh detik, Jarren pun dapat memastikan 
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bahwa memang benar Selza yang sedang 


membawa mobil merah sport tersebut. 


"Ke mana dia akan pergi sekarang?" Jarren 
kembali meluncurkan kalimat tanya yang 


muncul di dalam otaknya. 


"Tidak." Jarren berkata mantap. Kepala pun 


digelengkan. Menolak ide mengikuti Selza. 


"Untuk apa aku melakukannya?" Jarren lagi 


mengeluarkan kalimat dari mulutnya. 


Ya, bentuk mempertanyakan ke diri sendiri 
soal tujuan rencananya yang tiba-tiba saja 
terpikirkan tadi. Jarren masih menolak opsi 


tersebut dan tak akan melakukannya. 


"Lebih baik, aku fokus pada Selma Smith." 
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"Aku harus meneleponnya sekarang," ujar 


Jarren dengan tekad sudah sangat bulat. 


Lalu, ponsel diambil. Mencari nama saudara 


dari si wanita jalang yang sudah disimpan. 


Jarren semakin intens memberi atensinya ke 
layar handphone. Dan, ia tambah tenggelam 


dengan pikiran sendiri. 


Terutama, sedang menyusun pertanyaan 
demi pertanyaan yang akan diajukan nanti ke 
Selma Smith, jika menyetujui ajakannya untuk 


berjumpa secara langsung. 


Dan, karena memikirkan hal tersebut hanya 
menambah beban bagi Jarren. Kemudian, ia 


memutuskan segera menghubungi Selma. 
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Baru pertama lagi dicoba, nomor telepon 
wanita itu ternyata aktif. Panggilan jelas saja 


menjadi tersambung. Tinggal menunggu. 


Penantian Jarren tak lama untungnya, lima 


belas detik kemudian, Selma mengangkat. 


"Selamat siang." Jarren yang menyapa lebih 


dulu. Nadanya dibuat sopan dan hormat. 
"Iya, selamat siang." 


"Apakah benar saya sedang bicara dengan 
Selma Smith? Saudari Selza Smith?" Jarren 


masih menjaga cara berbicaranya. 
"Iya, Selma Smith. Anda siapa, Sir?" 


"Saya Jarren Smith. Saya adalah saudara tiri 
dari Andrew Smith. Apakah Nona mengenal 


dia?" Jarren langsung to the point saja. 
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"Ya, saya mengenal dia." 


"Sejauh apa Nona mengenal Andrew? Apa 


ada hubungan dengan Selza Smith?" 


"Bolehkan saya menanyakan beberapa hal 
pada Nona? Saya sedang berada di luar rumah 
Nona. Bisakah temui saya?" Jarren meminta 


dengan serius. Ia juga berharap. 
"Kau tidak mau masuk saja ke rumahku?" 


"Saya tidak bisa." Jarren lontarkan jawaban 


dengan suara yang tegas, kali ini. 


"Baiklah, aku akan menemui kau sekarang. 


Aku sudah lama ingin berjumpa kau, Jarry." 


Seketika tubuh Jarren menegang. Merasakan 
keterkejutan besar atas panggilan yang baru saja 


disebutkan oleh Selma Smith. 
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Hanya Andrew West seorang memanggilnya 
demikian. Itu pun saat mereka berdua masih 


kanak-kanak. Sudah sangat lama. 


Hubungan persaudaraan yang terjalin di 
antara dirinya dan juga Andrew pun begitu baik 


dahulu, tak seburuk sekarang. 


Memori masa lalu bahkan terbayang dalam 
kepala Jarren, tanpa bisa dicegah. Sebagian 


besar merupakan momen yang bagus. 


Misalkan saat mereka berdua bermain di 
halaman rumah, belajar bersama, berebut 


makanan kesukaan yang sama. 


Hal paling diingat oleh Jarren, yakni ketika 


Andrew membelanya di hadapan orangtua 
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mereka karena disalahkan akibat sudah 


memecahkan guci kesayangan ibu tirinya. 


Sudah sangatlah lama berlalu memang, tapi 
tak sekalipun bisa Jarren lupakan. Padahal, ia 
ingin menghapus seluruh kenangan masa kecil 


dengan Andrew. 


Ya, momen manis yang kesankan jika ikatan 
persaudaraan mereks dulu yang rekat, tak akan 
dibiarkannya sebagai penghalang atas rasa benci 
ia miliki. 

Tok! 


Tok! 


Tok! 
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Lamunan Jarren langsung buyar karena 
ketukan pada kaca jendela mobilnya. la segera 


melihat siapa yang melakukan. 


Mata sedikit membeliak, selepas dapat 
menyaksikan begitu jelas sosok seorang wanita 
muda yang memiliki rupa mirip dengan si jalang, 


Selza Smith. 


Saking tenggelam dalam kekagetan, tak 
disadari wanita itu sudah memasuki kendaraan 
mewahnya. Duduk pada jok samping pengemudi 


yang ditempatinya. 


Jarren kembali diserang oleh rasa kaget 
karena menerima pelukan yang secara tiba-tiba, 


walau tidak lama. 


"Senang rasanya bisa bertemu dengan kau, 
Jarry. Kau memang benar manis, seperti yang 
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diceritakan Andrew selama ini kepadaku. 


Hahaha." 


"Andrew bercerita tentangku?" Spontan 
dikeluarkan pertanyaan akibat rasa tak percaya, 


akan apa didengarnya. 


"Sering sekali dia menceritakanmu, saat kami 
dulu masih berpacaran, Jarry. Kau adalah adik 


kesayangan bagi Andrew." 


"Dan siapa kau?" Jarren melontarkan 


pertanyaan lagi. Nadanya menyelidik. 


Dilakukan tidak sekadar sebagai bahan 
pengalihan agar tak membahas lagi soal kakak 
tirinya, namun rasa penaasara akan sosok yang 
kini tengah bersama dirinya, memang masih 


begitu besar. 
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"Aku? Yah, aku cuma mantan kekasih dari 
Andrew sekarang. Kami sudah lama mengakhiri 


hubungan kami." 


"Bukan itu yang ingin aku tahu. Tapi, 


namamu." Jarren berucap dingin. 


"Hahaha. Kau ingin tahu namaku, ya? Baiklah, 


Jarry. Akan aku sebut namaku." 


"Hmm, aku adalah Selma Smith. Aku ini kakak 


kandung dari Selza Smith." 


"Aku adalah alasan dibalik dendam dia miliki 
pada Andrew, yang menggunakan kau sebagai 


korban utamanya." 


"Apa?" Jarren bertanya dalam kekagetan yang 


luar biasa besar. Mata membulat. 
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"Dulu, saat aku dan Andrew menjalin 
hubungan, aku sempat hamil. Tapi, dia 


memintaku menggugurkan." 


"Aku pun menuruti kemauannya. Dan setelah 


itu, aku sempat alami depresi." 


"Selza tidak bisa menerima. Dia ingin balas 
dendam pada Andrew. Dan, kau digunakan 


sebagai pembalasannya." 


Senyum pada wajah cantik Selma telah 
menghilang. Diganti ekspresi serius dan tatapan 
pun juga lekat pada Jarren yang belum terlepas 


dari rasa terkejut. 


"Aku harus memberi tahu, Jarry. Aku ingin 
kau membantuku untuk hentikan rencana Selza, 


sebelum terlambat." 
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"Aku tidak ingin adikku menderita dan 
tersakiti. Apalagi, dia menyukai dirimu, Jarry. 


Tolong bantulah Selza." 
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PARI 


— SEMBILAN BELAS (21+) 
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Setelah membaca hasil pemeriksaan dikirim 
oleh Xavier Brown yang merupakan dokter 
kandungan sekaligus sahabatnya, serangan rasa 


pening kian bertambah di kepala Selza. 


Disebabkan ketidakpahaman dirinya dalam 
mencerna informasi. la harua memastikan hasil 


lebih jelas pada Xavier langsung. 
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Maka, segera ditelepon sang sahabat. 
Nomor handphone Xavier aktif. Panggilan sudah 
tentu tersambung. Tinggal menunggu diangkat 


oleh sang sahabat. 


Sekitar sepuluh detik kemudian, suara berat 
nan lembut dari Xavier menyapa ramah. Ia 


spontan mengukir senyum di wajah. 


"Selamat malam, Dok." Selza pun loloskan 
balasan dengan nada yang bersahabat dan 


riang. Tawa kecil mengiringi suaranya. 


"Kau sedang ada banyak pasien, 'kah? Apa 


aku mengganggumu, Dokter Tampan?" 


"Hahaha. Aku sedang istirahat. Satu jam lagi 


baru ada pasien yang akan aku tangani." 
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"Kau memujiku dengan sebutan dokter yang 
tampan, pasti karena kau punya permintaan 


khusus padaku 'kan, Selza? Apa itu?" 


Kekehan dikeluarkan kembali. Lalu, kepala 
diangguk-anggukan. Dilakukannya refleks. Tidak 
dapat dihindari reaksi yang demikian. Apalagi, 


saat suasana hati sedang tak buruk. 
"Selza?" 


"Iya, aku masih di sini." Dijawabnya segera 


panggilan dari Xavier di seberang telepon. 


"Kau benar. Aku memang punya permintaan 


padamu, tapi bukan sesuatu yang sulit." 
"Apa itu, Selza? Katakan saja." 


"Aku tidak paham cara membaca hasil dari 


pemeriksaan rahim kau kirim. Tolong beri tahu 
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intinya bagaimana," pinta Selza dalam nada 


memelas. Walau, sambil tertawa. 


"Hasil pemeriksaanmu? Baiklah, Selza. Tapi 


tunggu sebentar, aku harus buka email." 
"Oke." Dilontarkan sahutan pendek saja. 


Kemudian, keheningan tercipta. Selza pun 
menunggu dengan sedikit gugup. la baru 


pertama kali menjalani tes yang seperti ini. 


Andai tidak mempunyai tujuan khusus, tak 
akan dilakukan. Selza juga belum terpikir sama 


sekali untuk mempunyai bayi. 


Namun karena pembalasan dendam, harus 
siap mengisi rahimnya dengan benih Jarren. 


Lalu, akan digugurkan calon bayi pria itu. 


"Selza?" 
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Segala bentuk ide jahatnya di dalam kepala, 
seketika buyar karena panggilan Xavier. Ia 
segera mengumpulkan konsentrasi. Tidak ingin 


kembali berkutat dengan lamunan. 


"Bagaimana? Kau bisa beri tahu sekarang?" 


tanya Selza lebih bersemangat. 


"Rahimmu tidak ada masalah. Semua bagus 


dan kau subur. Tidak kelainan." 


"Itu berarti, aku tidak akan punya masalah 
memiliki bayi segera, bukan?" Selza ajukan 


pertanyaan yang sudah disusun di kepala. 


"Benar. Kau bisa memiliki bayi. Kau subur 
seperti aku bilang tadi. Tidak ada masalah pada 


rahimmu." 


Selza senang bukan main mendengar Xavier 


melaporkan informasi bagus yang memang 
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sudah ditunggu-tunggu. Tawa pun keluar 


dengan spontan karena efek rasa gembira. 


"Benarkah? Aku senang dengan hasil ini. Yang 


aku mau memanglah hamil." 


"Aku tidak akan bohong, Selza. Kau dan 
pasanganmu bisa mencoba untuk memproduksi 


bayi. Pasti akan berhasil." 


"Baiklah, Xavier. Aku akan coba. Dan, terima 


kasih banyak atas bantuanmu." 


"Aku mempunyai pekerjaan harus aku 
selesaikan sekarang. Kita mengobrol lagi nanti, 


saat kau tidak sibuk." 
"Oke, Selza. Sampai jumpa." 


"Iya, sampai jumpa. Terima kasih sekali lagi, 


Xavier." Selza berbicara ramah. 
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Kontras akan mimik pada wajah yang sudah 
serius karena menyadari sosok Jarren datang. Ia 


bahkan kian waspada. 


Sambungan telepon segera dimatikan. 
Pandangan mengedar ke sekeliling guna 
temukan Jarren. Memastikan pria itu berada di 


mana, sesungguhnya. 


Selza kira Jarren akan ke dapur, namun pria 


itu justru masuk ke dalam kamar. 


Selza sedikit bisa bernapas lega. Tapi, hanya 
sesaat. Sebab, sebelum rencana hari ini sukses, 


ia akan terus terbebani. 


Maka dari itu, misi harus segera Selza 


laksanakan. Hasilnya mesti bagus. 
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Selza bergegas masuk ke ruangan gym. 


Pandangan mengedar, setelah melewati 
ambang pintu. Ingin ditemukan sosok Jarren 


yang sedang dicarinya. 


Sepuluh detik kemudian, barulah dapat Selza 
lihat pria itu. Tengah duduk di kursi sembari 


memainkan ponsel. 


Segera saja, dihampiri pria itu. Tidak lupa 
sudah dipasang senyum menggoda di wajah 


yang merupakan andalannya. 
"Tuan....," 


Panggilan Selza dalam nada mesra nan 
lembut, tentu saja langsung mendapat respons 
dari Jarren. Pria itu menoleh ke arahnya dengan 


tatapan datar. 
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Selza tidak mengeluarkan ucapan apa pun lagi 
sebagai bentuk godaan. Ia pun langsung 
menyerahkan gelas berisi air dingin yang 


dibawanya. 
"Kau mungkin butuh ini, Tuan." 


Saat mengulurkan ke Jarren, Selza pun 
merasa gugup bukan main. Sangatlah takut pria 


itu tidak akan menerima. 


Andai benar, Jarren menolak. Maka, misi 


cadangan harus Selza terapkan. 


Namun ternyata, minuman yang berisi obat 


perangsang diambil oleh Jarren. 


Rasanya Selza kurang percaya akan apa yang 
pria itu lakukan. Tapi, sepasang matanya melihat 
secara langsung Jarren tengah menenggak air 


hingga habis. 
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Sembari berusaha menghilangkan rasa kaget, 
diulurkan tangan untuk meraih gelas kosong 


diserahkan Jarren. 


Otaknya pun ditanamkan keyakinan jika 
rencana telah disusun, akan dapat berjalan 
sesuai keinginan atas bantuan sikap Jarren yang 


diluar dugaan. 


Kini, tinggal menunggu beberapa menit, 
sampai obat rangsangan bekerja untuk 


membangkitkan gairah Jarren. 


Selza tidak mau menanti, hanya dengan diam. 
la bahkan harus lebih dulu bisa memancing 


hasrat Jarren. 


Caranya adalah lewat ciuman. 
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"Apa kau sudah selesai berolahraga, ya, 
Tuan?" Selza ajukan pertanyaan dalam nada 


menggoda yang begitu lancar. 


Sudah pasti, hal sepele dirinya diajukan, tak 
akan mendapatkan jawaban. Dan, bukanlah 
masalah untuknya. Tidak ada istilah menyerah 


begitu saja. 


"Kalau kau belum lelah, bagaimana jika aku 


mengajakmu berolahraga, Tuan?" 


Selesai dengan kalimatnya, Selza pun duduk 
di atas pangkuan Jarren dengan posisi dua kaki 


mengangkang. 


Tangan-tangannya pun dilingkarkan di leher 
Jarren dengan erat. Lalu, tengkuk pria itu ditarik 


agar wajah mendekat. 
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"Aku rasa berhubungan seks adalah olahraga 


paling menyenangkan." 


Setelah menuntaskan godaannya yang paling 
akhir, Selza pun mulai ciuman di bibir Jarren 


yang masih tampak kaget. 


Pagutan dilakukan Selza dalam teknik yang 
sangat diyakininya, tak akan bisa ditolak atau 


diabaikan oleh Jarren. 
Apalagi, dirinya telah beri perangsang. 


Dan, tak butuh sampai satu menit untuk 
menunggu balasan dari Jarren. Pria itu bahkan 
langsung menjadi pemimpin dalam cumbusn 


panas mereka. 


Namun, semenit kemudian, Selza harus 


mengakhiri ciuman karena ada tugas lain mesti 
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dituntaskan, yakni membuat dirinya dan juga 


Jarren telanjang. 


"Kau cukup diam saja, Tuan. Biar aku yang 


memuaskanmu, kali ini." 


Tanpa menunggu tanggapan Jarren atas 
bisikan nakalnya di telinga kiri pria itu, Selza pun 


turun dari pangkuan Jarren. 


Lebih dulu dilepaskan semua kain yang 
melekat pada tubuh pria itu. la coba bergerak 


gesit dan juga cekatan. 


Hanya dibutuhkan waktu kurang dari satu 
menit untuk menelanjangi Jarren. Sangat dilihat 
jelas bagaimana bukti gairah pria itu sudah 


sangat tegang. 


Obat perangsang bekerja begitu bagus. 
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"Cepatlah, Jalang." 


Selza menyeringai sembari tanggalkan satu 
demi satu pakaiannya. la pun tak temukan 
kesulitan membuat tubuhnya polos tanpa 


sehelai benang. 


Waktu tak boleh dibuang lebih banyak lagi. 
Maka, Selza segera kembali naik ke atas 


pangkuan Jarren. 


Lalu, dilakukan penyatuan di antaranya dan 
pria itu, dengan satu kali dorongan dari dirinya 


ke kejantanan Jarren. 


Usahanya yang berhasil, ditandai pria itu 
meluncurkan geraman berat seraya 


memejamkan mata erat. 


Selza pun lekas bergerak. Dilakukannya 


segera dengan tempo cepat. Lalu, Jarren ikut 
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serta. Bahkan, kian mendominasi karena begitu 
ganas sentakan-sentakan dilakukan pria itu, 


bahkan tanpa henti. 


Klimaks pun datang dengan cepat. Bisa 
dirasakan bagaimana cairan orgasme pria itu di 


dalam rahimnya. 


Selza begitu yakin akan segera hamil. 
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Jarren terbangun pukul tiga dini hari, lebih 
tiga puluh menit. Rasa kantuk begitu berat dan 
juga pegal-pegal pada tubuh, tak dapat 


membuatnya tidur kembali. 


Insomnia pun sudah jarang menyerang sejak 
satu bulan belakangan. Tapi, tiba-tiba saja 


kambuh karena sedang sangat suntuk. 


Ya, pengaruh paling utama otaknya bekerja 


keras yakni ucapan-ucapan Selma. Tak bisa 
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dilupakan percakapannya dengan wanita itu tadi 


siang. Terus dipikirnya hingga kini. 


Berbagai pertanyaan muncul dalam benak. 
Terutama berkaitan akan fakta-fakta yang 


sampai saat ini tidak ingin dipercayai. 


Namun, Jarren juga sangat meyakini Selma 
adalah tipikal orang yang jujur. Tidak akan 


membuat drama untuk tujuan tertentu. 


Mungkin nanti, beberapa jam lagi, manakala 
lelah sudah hilang dan energi terkumpul 
maksimal, akan membantu mengubahnya dalam 


menghadapi kenyataan. 


Yang sekarang harus dilakukan yakni tidur 
kembali. Mengistirahatkan badan serta juga 


pikiran. Tentu, dengan sedikit pemaksaan. 
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Minum vodka tiga gelas, Jarren rasa sudah 
akan dapat membantunya nanti ke alam mimpi 
lebih cepat. Ternyata, malah pusing di kepala 


menjadi bertambah. 


Jarren tak bisa semakin lama duduk di kursi 
bar mininya. la memutuskan pergi ke kamar 


tidur. Berbaring di kasur adalah tujuannya. 


Saat berjalan Jarren memang masih dengan 
baik bisa mempertahankan keseimbangan. la 
justru sedikit oleng, saat alami kekagetan 
melihat Selza yang terjaga. Berdiri sekitar tiga 


meter dari ranjang. Menghadap dirinya. 


Keterkejutan harus menyerang Jarren lagi, 
ketika Selza berlari cepat ke arahnya. Lalu, 


wanita itu berada dalam rengkuhannya. 
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Dilanjutkan dengan terjadi ciuman di antara 
mereka yang dimulai oleh Selza. Jarren pun tidak 
sadar sejak detik ke berapa ia sudah berikan 


respons dan mencumbu balik Selza. 


Namun, tidak akan disesali. Dan, tak ada niat 
menghentikan pagutan bibirnya di mulut wanita 


itu. Jarren bahkan ingin lebih. 


Ya, ciuman mereka sudah membangkitkan 
rangsangan dalam dirinya. Jarren tak dapat 


menolak reaksi ditunjukkan tubuhnya. 


Apalagi, bukti gairah yang sudah menegang, 
hanya disebabkan tangan-tangan halus Selza 


membelai dadanya yang telanjang. 


"Kau ke mana saja? Dari tadi aku mencari kau, 


Tuan. Aku senang kau di sini." 
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Konsentrasi Jarren dalam nikmati sentuhan 
dari Selza pun terganggu karena pertanyaan 
wanita itu. Cara Selza berbicara, tidak dapat 


membuat Jarren menjadi abai. 
"Aku butuh kau, Tuanku." 


"Aku ingin kau memberikan aku kepuasaan 


lagi. Ayo, kita lanjut bercinta, Mr. Jarren." 


Ucapan-ucapan Selza begitu memengaruhi 
dirinya. Ada semacam dorongan kuat yang 
memicu Jarren ingin tunjukkan permintaan 


wanita itu. la pun mengangguk mantap. 
Kemudian, Selza dibopong ke ranjang. 


Tak sampai tiga puluh detik, sudah berhasil 
ditindih wanita itu. Kemudian, ditempatkan 
dirinya di antara kedua kaki jenjang Selza yang 


dilebarkan. 
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Ingin segera menghujam ke organ intim 
wanita itu. Namun, semakin tinggi rasa tertarik 


mengulum dengan mulut. 


Jarren menganggap tantangan sebagai diri 
sendiri. Jika tidak dilakukan, maka ia seperti 
menanggung kekalahan tanpa ada usaha untuk 


memenangkan. 
Tentu, harus dituntaskan keinginan. 


Mulutnya langsung menuju ke pangkal paha 
Selza. Sensasi nikmat seketika ia rasakan saat 


sekadar mengecup. 


Mungkin akan bertambah, ketika sudah 
dijalankan aksi utama. Jarren pun tidak 


membuang waktu lebih lama. 


Lidah serta mulut mengobrak-abrik di organ 


intim. Tepat pada bagian-bagian yang akan 
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dengan cepat memberikan klimaks untuk Selza 


seperti tujuannya. 


Dikira butuh waktu hingga lima menit, namun 
kurang dari itu, orgasme sudah mampu 
didatangkan. Cairan hasil dari klimaks Selza 


memenuhi mulutnya. 


Ada rasa bangga dan puas bukan main pada 
diri Jarren sebagai pria dewasa. Ia tak ragu akan 
kemampuannya di kasur serta bercinta. Pasti 


sukses besar. 


"Kau suka, Jalang?" ujar Jarren dengan nada 


merendahkan dan mencibir. 


"Lanjutkan lagi, Tuan. Kau bukankah juga 
butuh klimaks? Lakukan di dalam diriku, Mr. 


Jarren West." 
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Ucapan Selza yang mesra dan lembut, jijik 
bagi logikanya. Namun, mendorong hasrat 


semakin kuat membara. 


Maka, diputuskan menuruti gairahnya yang 
sudah membuncah dan butuh seks sebagai 


pelepasan paling baik. 
"Sesuai keinginanmu, Jalang." 


Selesai menjawab, Jarren langsung saja 
menghujam keras bukti gairahnya yang tegang 


ke selubung hangat Selza. 


Menyerang dengan sentakan-sentakan kuat 
dan tanpa henti, demi bisa segera menuju 


puncak badai kenikmatan. 
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"Biasanya satu bulan sekali, belum tentu kita 


bertemu, tapi seminggu ini sudah dua kali." 


"Kalau tidak ada kepentingan, aku rasa aku 


pasti berusaha tidak berjumpa kau." 


Andrew sudah berpikir bahwa adik tirinya 
akan menjawab dengan cukup pedas. Dan, ia 
enggan memberikan tanggapan supaya tidak 


jadi semakin panjang percakapan. 
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Tentu, mereka berdua akan terlibat dalam 
pembicaraan yang lebih serius. Mustahil jika ada 


obrolan menyenangkan tercipta. 


Dan, Andrew sudah memprediksi beberapa 
bahasan yang mungkin ingin dikonfirmasi oleh 


Jarren padanya, saat ini. 


Sudah tentu paling ada kaitan erat dengan 


sosok Selza Smith. Andrew sangat meyakini. 


Hanya perlu menyiapkan diri. Otak harus 
disiagakan dalam fokus dan juga konsentrasi 


tinggi supaya tidak salah menanggapi. 


"Kali ini, apa lagi soal Nona Smith?" Andrew 


memilih memancing dahulu. 


Kesunyian yang sejak beberapa menit lalu di 
antaranya dan sang adik tiri, kurang cukup 


menyenangkan untuk mereka nikmati. 
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Jika memang benar soal Selza, maka Jarren 
pasti akan tunjukkan reaksi negatif. Andrew pun 


memerhatikan saksama wajah Jarren. 


Sempat dikiranya sang adik tiri akan segera 
merespons. Namun, Jarren hanya menatap 


dirinya dengan semakin berang. 


Andrew padahal ingin segera menyasar ke 
bahasan yang Jarren hendak konfirmasi 


padanya. Tapi, tidak demikian terjadi. 
"Katakanlah." Andrew mengumpan kembali. 


"Aku tidak bisa berlama-lama bicara dengan 


kau," imbuhnya dalam nada kian tegas. 


"Aku tidak akan bertanya siapa Selza Smith 


lagi dan tujuan wanita itu hadir di hidupku." 
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Perkataan Jarren sukses menimbulkan rasa 
bingung dalam diri Andrew. Kalimat yang 
dilontarkan seperti mengandung maksud 
tersirat. Hal tersebut menciptakan curiga 


Andrew. la ingin informasi lebih jelas. 


"Kau sudah tahu dari mana?" Andrew pun 


memancing menggunakan pertanyaan. 
"Selma Smith." 


"Mantan kekasihmu." Jarren tambahkan. Ia 
sengaja menekankan dua patah kata yang 


terluncur dari mulutnya. 


"Kau ingat dia bukan?" Jarren pun semakin 


memancing dengan pertanyaannya. 


Sengaja dikeluarkan guna tahu bagaimana 


reaksi saudara tirinya itu lebih lanjut. Meski kini, 
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sudah dilihat raut keterkejutan besar pada 


wajah Andrew West. 


Sangat kentara. Apalagi, saudara tirinya itu 


melebarkan kedua mata. Mulut terkatup. 


Sementara, Jarren sendiri menyeringai. Ia 
ingin tunjukkan rasa puas atas kelemahan serta 


rahasia Andrew yang telah dibongkar. 
"Dari mana kau tahu soal Selma?" 


Jarren berdecak sebentar. Barulah lantas, ia 


menjawab, "Detektif sewaanku." 


"Dia memberiku sedikit informasi tentang 
Selma Smith. Termasuk alamat rumah dan juga 


nomor ponsel mantan kekasihmu itu." 


"Kau menemui Selma?" 
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Jarren tunjukkan anggukan kecil. Matanya 
yang masih terus memandang pada sosok 


Andrew, dikerjapkan dua kali kali. 


Setelahnya, lebih lekat ditatap sang saudara 
tiri. Hendak diperhatikan detail gerak-gerik dan 


juga mimik ekspresi Andrew. 


Sudah terjadi perubahan. Namun, sepasang 
mata kakak tirinya itu belum bisa hilangkan 


sorot kekagetan. Terlalu tampak terpancar. 
"Beri tahu aku, Jarry." 


Dada Jarren langsung memanas mendengar 
Andrew menyebut panggilan saat dirinya kecil. 
Namun, ia berusaha untuk tak jadikan hal 


tersebut memancing amarahnya. 


194 


Jarren memilih fokus menanggapi ucapan 
Andrew. Harus segera diberikan balasan atas 


permintaan saudara tirinya itu. 


“Tidak hanya kau yang memanggilku dengan 


Jarry. Tapi, Selma juga." 


"Saat kami berdua berpacaran, aku suka 


bercerita tentangmu pada dia." 


"Dia mengatakan hal yang sama, ketika aku 


bertemu dengan Selma Smith." 


Jarren memang sengaja memusatkan seluruh 
atensi pada sang kakak tiri, ia ingin melihat 


reaksi dari Andrew. 


Dan, kakak sepupunya membeliak lebar 
sebagai tanda keterkejutan cukup tinggi. 


Respons yang diharapkannya. 
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"Untuk apa kalian bertemu?" 


"Selma memberitahuku rencana balas 
dendam yang Selza siapkan." Jarren beri 


penekanan kuat pada setiap kata. 


"Aku merasa tidak pantas dijadikannya 
sebagai target atas kesalahanmu. Dan, kau 


harusnya bertanggung jawab." 


Jarren menajamkan tatapan. "Kau tidak lupa 


dengan kesalahanmu bukan?" 


"Jika kau seorang pria sejati, kau pasti akan 
berusaha memperbaiki kesalahan yang sudah 


kau lakukan pada Selma." 


"Ya, aku akan melakukannya. Sampai detik ini 


pun, aku masih mencintainya." 
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"Dan, bagaimana dengan Selza? Apakah yang 
akan kau lakukan terhadap dia? Jangan terlalu 


kasar, Jarry." 


"Aku akan hentikan rencananya dengan 
caraku sendiri, tanpa membuat Selza pergi dari 
hidupku," sahut Jarren dalam nada mantap dan 


begitu serius. 


"Kenapa kau tidak mau menyingkirkan dia 
dari hidupmu? Kau mulai menaruh rasa tertarik 


padanya, Jarry?" 
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“Siapa yang datang?" ujar Selza dalam nada 


cukup terkejut mendengar suara alarm. 


Benda tersebut tersinkronisasi dengan bel 
terpasang di pintu utama rumah mewahnya. 
Akan berbunyi bersamaan jika ditekan dari luar. 


Tentu saja, oleh tamu yang datang. 


Jelas, Selza terkesiap bukan main. la tidak 


tahu siapa tengah datang. Apalagi, untuk hari 
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ini, dirinya tak ada janji bertemu siapa pun di 


penthouse. Termasuk keluarganya. 


Guna memastikan, Selza segera menyudahi 
acara berendam. Padahal, air dalam bathub 


masih sangat hangat dan bagus dinikmati. 


Namun, yang terpenting adalah tahu siapa 
tamu tak terduga mendatanginya. Jika sosok 


asing dan berbahaya. Ia harus waspada. 


Selza berusaha tetap tenang. Tak ingin beri 
sugesti buruk ke dalam otaknya yang dapat 


memicu rasa kurang aman dan panik. 


Selza menggunakan cepat jubah mandinya. Ia 


tak mengenakan apa-apa lagi di dalam. 


Tiga puluh detik kemudian, kedua kaki Selza 
sudah melangkah cepat menuju pintu kamar 


mandi. Ia berjalan dengan gesit. 
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Saat hendak keluar dari ruang tidur, guna 
menuju pintu utama 
rumahnya, handphone Selza berbunyi. Tandakan 


ada telepon. 


Andai saja, bukan Jarren yang menghubungi 


maka tidak akan diambil ponsel dari meja. 


Selza menyetel nada dering khusus untuk 
panggilan Jarren West. Lagu kesukaannya 


dipakai, sehingga tak sulit dikenali. 


"Selamat malam, Tuan," sapa Selza dengan 


nada seramah mungkin bisa dibuatnya. 


"Kenapa kau tumben menelepon? Apa kau 
butuh aku malam ini di ranjangmu?" Selza lanjut 


memancing dengan godaan. 


"Buka pintumu sekarang." 
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Selza tak bisa segera mencerna arti dari tiga 
patah kata Jarren yang dialunkan dalam nada 
memerintah. la pun hanya bisa diam seraya 


memikirkan ulang ucapan Jarren. 


Dalam hitungan satu menit kemudian, Selza 
sudah mendapat kesimpulan. Tapi, ia masih 


belum yakin. Harus ditanyakan ulang. 


Sayang, telepon dengan Jarren sudah tidak 
tersambung lagi. Jadi, hanya ada satu cara untuk 


memastikan keberadaan pria itu. 


Selza melangkah cepat keluar kamar. Gesit 
melangkah agar bisa segera mencapai pintu 
utama rumahnya. Jarak yang harus dilewati 


lebih dari lima meter. 


"Kenapa kau lama?" 
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Selza langsung mendapatkan pertanyaan, saat 
baru saja melihat sosok Jarren di depan pintu. 


Tatapan pria itu nyalang padanya. 


Dan, bukan hal tersebut membuat Selza jadi 
diam mematung, tidak berikan reaksi atas apa 


yang ditanyakan Jarren padanya. 


Selza masih terkaget akan kunjungan dari 
Jarren. Menyebabkannya hanya bergeming di 


tempat sembari mengerjap-ngerjap. 


Andai, Jarren tidak mendorongnya menjauh 
dari pintu, maka tak akan Selza bergerak. Ia pun 


kehilangan kekuatan untuk melawan. 


Ketika lebih sadar, Selza mendapati dirinya 
sudah terjatuh ke sofa. Dengan posisi Jarren 


yang berada di atasnya. Menindih. 
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Selza ingin keluar dari kungkungan dekapan 
erat yang pria itu berikan dalam cara juga sangat 
posesif. Namun, tidak dapat bergerak leluasa. 


Jarren sangat membatasi. 
"Aku butuh kau, Jalang." 


Selza mendengar jelas kalimat diucap Jarren 
dengan nada geram. la hendak membalas, 


namun mulut dibungkam. 


Ciuman Jarren pun kasar. Permukaan bibirnya 
digigit. Walau, tak ada sampai darah keluar. 
Tapi, tetap bukan jenis cumbuan yang Selza 


sukai. 


Dan, melawan pun percuma. Apalagi, Jarren 
sudah mengeluarkan kalimat yang tandakan 


mereka berdua pasti akan berhubungan intim. 
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Andai, tidak ingat akan rencananya untuk bisa 
segera mengandung, maka seks dengan Jarren, 


enggan dilakukan dalam waktu yang sering. 


Harus direlakan pula dirinya dijadikan bahan 
pelampiasan kemarahan Jarren. Sudah tak 


berarti martabatnya. 


Jalan untuk kembali bersih, sangatlah 
mustahil. Sekalian saja terus kotor dan 


kehilangan kehormatan sebagai wanita. 
"Berengsek, Jalang!" 


"Aku benci melihatmu yang setiap hari 


semakin menggoda, Jalang." 


Selza yang masih memusatkan atensi ke sosok 
Jarren, melihat jelas bagaimana kedua mata pria 
itu begitu nyalang ke arahnya dengan sorot 


penuh amarah. 
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Selza pun geram. Namun, ia tertantang 
membuat pria itu tambah berang. Cara untuk 


melakukan sudah dimiliki. 


Tentu, akan segera direalisasikan apa yang 
terpikirkan di dalam kepala. Selza mulai dengan 


mencium Jarren. 


"Kau ingin kita bercinta, Tuan? Ayolah cepat 
sentuh aku. Kau bilang tadi kau membutuhkan 


aku, bukan?" 


"Sebagai pelampiasan kemarahan yang kau 
rasakan." Selza pertegas. la sengaja berkata 


dengan nada menyindir. 


Tak butuh lebih dari lima menit untuk 
mendapat reaksi Jarren. Rahang wajah pria itu 
mengetat dan tatapan tajam ke arahnya yang 
tak henti memandang. 
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"Kau memang jalang penggoda." 


Selza hendak membalas kalimat Jarren sarat 
dalam gaya merendahkan, namun pria itu sudah 


lakukan penyatuan. 


Konsentrasi Selza pun mulai berkurang, saat 
Jarren mulai bergerak. Bahkan, ia tak jadi 


membalas, pada akhirnya. 


Walau begitu, Selza enggan mengakui 
percintaan dengan pria itu semakin bisa 
dinikmati, setelah beberapa kali mereka berdua 


lakukan. 


Selza terus menekan ke dirinya sendiri, bahwa 
hubungan intim bersama Jarren sebatas demi 
membalas dendam, bukan untuk memenuhi 
kebutuhan biologis ataupun melibatkan 
perasaan. 
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"Kau mau ke mana?" tanya Jarren dengan 


mata yang masih ditutup rapat. 


Sementara, tangan kanannya sudah berhasil 
memegang salah satu lengan Selza, entah yang 


bagian mana. Asal saja, tadi diraihnya. 


Barulah tiga detik kemudian, kedua manik 
hitam kelam Jarren membuka. la langsung 


memandang ke tubuh telanjang Selza. 
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Mata bergerilya. Dimulai dari dua payudara 
kencang wanita itu. Lalu, berakhir di organ intim 
Selza yang jadi tempat dirinya keluar baru saja 


dengan klimaks luar biasa. 


Posisi Selza sendiri duduk bersimpuh. Tak 


sampai jatuh karena tarikan tangannya. 


Mereka bersitatap kemudian. Dari caranya 
menatap, ingin ditunjukkan pada Selza jika ia 


mau wanita itu menjawab pertanyaannya. 


Namun, Selza justru bungkam seraya coba 
melepaskan tangannya. Tentu, diperkuat 


cengkraman agar Selza tak bisa pergi. 


Entah mengapa tiba-tiba, muncul dorongan 
rasa takut wanita itu akan tidak bisa dilihat lagi 


esok atau hari-hari berikutnya. 
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"Kau mau ke mana?" Jarren mengeluarkan 


kalimat sama seperti sebelumnya. 


Sudah diubah posisi. Berganti dari telentang 
jadi duduk bersila. la tak kenakan apa-apa di 


balik selimut menutupi tubuhnya. 


Ditarik Selza sehingga wanita itu bergeser 
lebih dekat padanya. Hendak direngkuh, tapi 


Selza lebih dulu dapat menjauh. 
"Aku mau ke kamar mandi." 


"Untuk apa?" Jarren pun merasa harus tahu 


alasan wanita itu. Tetap ditatap lekat Selza. 
"Aku ingin lanjut mandi." 


"Kau datang, saat aku sedang mandi. Kau 


langsung mengajakku bercinta, Tuan." 
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Selza sadar jika nada bicaranya yang sarat 
akan penekanan dan ketus, sudah sangatlah 


jelas menunjukkan kejengkelan pada Jarren. 


Kedua mata pun memelotot dibanding tadi. 
Tak akan disembunyikan rasa jengkel pada 


Jarren yang masih menatapnya lekat. 


Selza pun memandang dengan intensitas 
tinggi ke sosok pria itu, sehingga pergerakan 


Jarren dapat dilihat secara jelas. 


Ya, pria itu menariknya kembali. Ia tak bisa 


melawan. Terjatuh tepat di sebelah Jarren. 


Lalu, pria itu mengubah posisi sangat cepat. 
Berada di atasnya. Namun, tak benar-benar 


menindih. Bobot tubuh Jarren tak dirasanya. 
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Pria itu menggunakan kedua tangan untuk 
menyangga. Kontak mata di antara mereka juga 


belum ada yang ingin memutuskan. 
"Tunda dulu ke kamar mandi." 


"Aku melarangmu. Kau harus tetap di sini." 
Jarren bicara dengan nada dingin, namun suara 


teralun cukup pelan. Seperti bisikan. 


Dari sorot manik indah Selza yang menatap 
dirinya tanpa berkedip, menunjukkan jelas 
wanita itu membutuhkan keterangan lebih 


lanjut atas perintah dikeluarkannya tadi. 


"Aku butuh kau di sini. Aku belum puas tadi 
bercinta denganmu. Aku ingin lakukan lagi 


hubungan seks. Aku belun klimaks penuh." 


Sedetik kemudian, aksinya dimulai. 
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Mencium mulut Selza dengan lumatan yang 
rakus dan berkekuatan penuh. Setiap bagian 
mulut wanita tidak ada terlewat oleh bibirnya 
dijelajahi. 

Jarren ingin masuk guna menargetkan lidah 
Selza, namun ketika merasakan dorongan 
diterimanya di dada dari si wanita murahan, 


cumbuan dihentikan. 


Dipandang Selza dengan tajam. Tak bisa 
terima akan aksi dilakukan wanita itu. Apalagi, 


sampai menolak ajakannya. 
"Aku akan melayanimu, Tuan." 


"Tapi, bagaimana kalau kita bercinta di kamar 
mandi. Kau tidak bosan terus di kasur saja, 


Tuanku Sayang?" 
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Selza masih memiliki satu lagi kalimat godaan. 
Namun, tidak bisa dikeluarkan karena mulut 


dicumbu Jarren lagi. 
Bahkan, pria itu menggendongnya. 


Dapat disadari bagaimana Jarren yang 
berjalan dengan cepat. Entah ke mana tujuan 


pria itu, dirinya belum tahu. 


Barulah beberapa detik kemudian, saat 
punggung menyentuh dinding keramik yang 
basah dan dingin, Selza pun tahu bahwa mereka 


ada di kamar mandi. 


"Kau yakin seks kita akan jauh lebih panas di 
sini, Jalang? Bukankah semua tergantung pada 


diriku?" 


"Kau bisa klimaks karena sentuhanku, tidak 


karena kita di kamar mandi." 
213 


Selza hendak membalas. Tapi, lagi-lagi dirinya 
tak punya kesempatan karena sudah dibungkam 


mulut oleh Jarren. 


Kemudian, kaki bagian kanan diangkat pria 
itu. Yang dilanjut dengan tercipta penyatuan di 


antara mereka. 


Selza menunjukkan sikap antusiasnya. Ia 
bahkan mulai gerakkan pinggul yang seirama 
dengan hujaman kejantanan Jarren di selubung 


hangatnya. 


Mereka sama-sama berkontribusi dalam 
permainan, kali ini. Hubungan seks pun menjadi 


semakin panas dan membara. 


Klimaks yang hebat didapatkan mereka 
berdua. Jarren diserang orgasme lebih dulu. 
Barulah, Selza lalu menyusul. 
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Mereka sama-sama puas. Namun, tidak ada 
satu pun yang akan mau mengakui secara 


terang-terangan. Harga diri tinggi 
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PARI 


— DUA PULUH EMPAT — 


kkkkkkkkk 


Drrttt .... 
Drrttt .... 
Drrttt .... 


Tidak getaran ponsel menyebabkan Selza 
segera bangun dari tidurnya, namun karena lagu 
milik Tylor Swift berjudul All To Well, yang 


merupakan kesukaan sang kakak. 
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Selza pun sengaja menjadikan sebagai nada 
dering khusus untuk nomor telepon Selma. 


Dengan tujuan lebih mudah dikenalinya. 


Dan, Selza sedikit tidak menyangka saudari 
sulungnya akan menelepon di pagi. Pasti ada 


kepentingan yang dimiliki Selma. 


Bukan sekadar basa-basi guna menanyakan 
kabarnya. Mereka pun terakhir kali saling 


mengirim pesan, kemarin malam. 


Untuk menjawab rasa penasarannya sendiri, 


Selza segera mengangkat panggilan. 


Kesadaran belum bisa diraih secara penuh. Ia 
masih merasakan kantuk berat sehingga 


membuka kedua mata cukup susah. 


Belum lagi, rasa pening menghantam kepala 


disebabkan mungkin efek dari minum vodka 
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kemarin malam. Walau, Selza yakin tidak 


melebihi batas sudah ditentukan. 
"Kau sedang apa? Aku mengganggu?" 


Refleks, Selza menggeleng. Tentu, Selma tak 
akan melihatnya. Lalu, berdeham beberapa kali 
agar suara nantinya tidak mengalami masalah 


ketika menjawab. 


"Aku baru bangun." Selza menjawab dalam 


suara pelan. "Ada apa meneleponku?" 


"Kau di mana? Di rumah atau kau sedang di 


apartemen milik targetmu, Adikku?" 


"Aku tidak di rumah." Selza berikan secara 


cepat respons. Kalimat keluar mantap. 


"Apakah Jarren sedang bersamamu?" 
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Pertanyaan dari Selma, seketika membuat 
Selza mencari keberadaan si pemilik rumah. 


Pandangan mengedar ke setiap sudut. 


Bermaksud mencari sosok yang disebutkan 
oleh sang kakak. Dan, tak ditemukan pria itu. Di 


kamar hanya ada dirinya. 


"Dia tidak ada di sini." Selza dengan mantap 


melontarkan kalimat jawabannya. 


"Kenapa kau ingin tahu dia ada atau tidak di 
sini?" Selza lanjut utarakan kecurigaan yang 


muncul atas apa yang kakaknya tanyakan. 


"Dia sudah tahu semua rencana kau buat, 
Adikku. Maafkan aku harus memberi tahu dia 


karena menurutku harus dibongkar." 


"Aku tahu kau akan marah denganku, Selza. 


Aku tidak apa-apa kau membenciku." 
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"Membencimu? Kau sudah gila berpikiran aku 
akan melakukan hal itu, Selma." Selza berkata 


dengan nada yang cukup sinis. 


Lalu, mulut dibungkam. Pengaturan napas 
pun dilakukan, dalam usaha menghilangkan rasa 
jengkel yang muncul karena pengakuan dibuat 


oleh sang kakak. 


Selza bukan tipikal akan berang terhadap 
kakak kandungnya sendiri. Walau, apa yang 


Selma perbuat sudah membongkar misinya. 


"Kenapa kau lakukan itu, Kak?" Selza pun 
ingin tahu alasan saudari melakukan hal 


demikian. Tentu, harus masuk akal. 


"Bukan hanya rencana kau saja yang sudah 
aku katakan pada Jarry. Tapi, aku turut beri tahu 
dia, masa laluku dengan Andrew." 
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"Apa?" Selza tinggikan intonasi suaranya. 
"Kau masih waras 'kan, Kakakku?" 


"Kenapa kau harus beri tahu dia soal aibmu 


dulu dengan mantan kekasihmu?" 


Selza jelas emosi. Sangat tidak suka ataupun 
setuju atas tindakan saudarinya. la enggan 
melihat Selma sakit lagi karena diharuskan 


mengenang masa lalu yang buruk. 


Tak ada jawaban Selma di seberang telepon, 
membuat Selza mendadak jadi menyesal. Ia 
sudah bicara keterlaluan dan kasar hanya untuk 


menunjukkan kemarahannya. 
" 2 '" $ . 
Aku minta maaf," ujar Selza serius. 


"Aku tadi berkata kasar karena aku kesal 


dengan tindakanmu, Kak." 
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"Aku yakin kau pasti akan marah besar pada 
diriku, Selza. Tapi, aku harus tetap melakukan 


demi kebaikanmu." 


"Sudah berulang kali, aku bilang kalau balas 
dendam tidak bisa menyelesaikan masalah. 


Malah, akan menambah." 


Selza bungkam mulut. Tidak ada pilihan untuk 
mendebat sang kakak, manakala Selma sendiri 


menasihatinya serius. 


Selza juga membiarkan keheningan di antara 
mereka tercipta, tanpa berniat untuk mengakhiri 


sambungan telepon. 
"Selza?" 
"Apa lagi, Kak? Aku sudah mendengar semua. 


Tapi, aku tidak akan bi-- 
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"Aku ingin menagih satu janji yang kau bilang 
akan penuhi, Adikku. Sekarang waktu yang tepat 


aku memintanya." 


"Kenapa mendadak? Aku bahkan belum 
menemukan pria untuk diajak menikah. Aku 


tidak bisa memenuhi janj--" 
"Aku yang sudah menemukan, Selza." 


Walau, jengkel karena sang kakak yang 
memotong ucapannya lagi, diputuskan tak 
memprotes. Malah, akan dengarkan ucapan 


Selma selanjutnya. 


"Aku ingin kau menikah dengan Jarren. Dia 
sudah menyetujui. Dan, hari ini aku kirim gaun 


yang aku siapkan untukmu." 


"Kau sudah gila?" Selza spontan berkata 


karena kaget bukan main. 
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"Aku lakukan karena kau bilang besar 
kemungkinan kau mengandung anak dari dia. 
Dan, sebelum kau berencana menggugurkan. 


Aku akan mencegah." 


"Aku bahkan belum hamil!" Suara pun Selza 


naikkan akibat kian geram. 


"Jangan membantahku, Selza. Kalau kau tidak 
menurut, aku pun akan lakukan rencanaku dulu 
yang sempat digagalkan olehmu, Adikku. Kau 


tinggal memilih." 


"Tidak, Selma! Kau tidak boleh bunuh diri! 


Kau jangan bertindak gila." 


Selza mengembuskan napas panjang, dalam 
usaha meringankan kecamuk rasa cemas yang 


menyerang dirinya. 
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Terlebih, Selma tidak mengatakan apa pun. 
Menjadi tanda bahwa perkataan sang kakak, 


bisa saja sebuah keseriusan. 
"Oke, Selma! Oke!" 


"Akan aku pertimbangkan. Tapi, tolong jangan 


mencoba untuk bunuh diri." 


"Aku tidak akan melakukannya, jika aku bisa 


melihat kau memiliki anak, Selza." 
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PARI 


— DUA PULUH LIMA (21+) 
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Selza sangat merasakan perbedaan bangun 
dari tidurnya kali ini. la langsung saja dapat 
menarik kesimpulan bahwa dirinya sedang 


dalam kondisi yang kurang sehat. 


Kedua mata sulit dibuka karena terasa berat. 
Lalu, anggota gerak pada tubuhnya, yakni kaki 


dan tangan terasa begitu lemas. 
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Walau, energi yang dimiliki sangat minim, 
Selza berusaha untuk membuka kelopak 


matanya. Ingin tahu dimana dirinya berada. 


Ya, Selza rasakan perbedaan suasana juga. la 


sudah jelas sedang tak di rumah, saat ini. 


Guna memastikan, Selza harus memaksakan 
kedua indera penglihatannya guna lakukan 


pengamatan pada lingkungan sekitar. 


Setelah dapat membuka secara penuh, Selza 
mengerjap-ngerjap. Matanya belum dapat 


beradaptasi dengan terang cahaya lampu. 


Barulah lima menit kemudian, Selza mampu 
menyesuaikan. Pandangan mulai menjelajah ke 


setiap bagian ruangan, walau terbatas. 
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Tentu, posisinya yang tengah berbaring, tak 
memberi keleluasaan bagi Selza. Ingin sekali 


beranjak bangun, tapi sulit untuknya. 


Badan remuk. Bergeser pun Selza tidak bisa. 


Namun, bukan berarti ia akan menyerah. 
"Kau sudah bangun?" 


Baru sepuluh detik lalu, Selza mengambil 
kesimpulan bahwa ia tengah di rumah sakit. 


Lebih tepat, sebuah ruangan inap. 


Kini, teralun pertanyaan dengan nada yang 
khawatir dari seseorang dikenalinya. Suara 


berat milik Jarren, tak asing baginya. 


Kepala segera Selza tolehkan ke samping 
kanan guna memastikan bahwa dugaannya tidak 


salah, dalam mengenali orang. 
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Tiga detik kemudian, Selza sudah bersitatap 


dengan Jarren West yang dibayangkannya. 


Mereka saling beradu pandang begitu lekat. 
Terutama, pria itu yang menatap tanpa satu kali 


berkedip. Selza memerhatikan betul. 


Cara Jarren dalam memandang dirinya pun 
terlihat berbeda. Selza berupaya artikan karena 
penasaran akan sorot yang sedang terpancar di 


kedua mata Jarren West. 
"Aku senang kau sudah bangun." 
"Hm, bagaimana keadaanmu?" 


"Apakah kau masih merasakan sakit? Di mana 


saja?" 
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Seketika tubuh Selza merinding mendengar 
gaya bicara Jarren yang halus. Belum lagi 


nadanya teralun dengan lembut. 


Lalu, kekagetan melanda Selza, dikarenakan 
pria itu meraih salah satu tangannya yang tidak 


terpasang infus guna digenggam. 
"Bagaimana keadaanmu?" 


"Aku masih merasa lemas." Selza ungkapkan 


secara jujur, apa tengah dialami tubuhnya. 


"Tapi, jangan cemaskan keadaanku," imbuh 
Selza dengan suara yang mantap nan dingin. 


Ekspresi datar. 


Lalu, terjadi keheningan di antara mereka, tak 
ada tanggapan ditunjukkan oleh Jarren atas 


ucapannya. Padahal, ia menanti. 


230 


Pria itu hanya terus memandangnya. Terasa 
semakin lekat sehingga Selza tak bisa untuk 
memindahkan atensi ke objek lain, terpaku ke 


sepasang manik hitam kelam Jarren saja. 
"Aku harap kau segera sehat, Selza." 
"Dan, aku ingin ...." 


Selza bukan mengalami keterkejutan karena 
perkataan Jarren yang terpotong, namun ia 


mendapatkan pelukan dari pria itu. 


Dekapan dilakukan oleh Jarren di tubuhnya 
memang tak terlalu kencang. Hanya saja, terasa 


terlalu intim. 


Mereka memang sudah beberapa kali terlibat 
hubungan seks, tapi sekadar rengkuhan Jarren 
saja sudah melebihi semua kegiatan panas 


mereka. 
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Dan, keterkejutan yang besar kembali 
menghantam Selza akibat mendengar suara 


isakan. Berasal dari Jarren. 


Pelukan pria itu semakin kuat terasa di 


tubuhnya. Namun, tak menyesakkan. 


Walau begitu, Selza belum bisa nyaman 
menerima rengkuhan Jarren. Apalagi, disaat 


keadaannya yang tampak buruk. 
"Maafkan aku, Selza." 


"Aku mungkin bagimu, aku akan seperti 
bajingan tidak tahu malu karena minta maaf, 
setelah lakukan banyak hinaan dan kesalahan 


padamu selama ini." 


"Aku menyesali semua yang aku sudah 


lakukan padamu. Aku banyak bersikap yang 
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menyakitimu karena rasa benci aku miliki 


terhadap kakak tiriku." 


Selza menahan diri menjawab. la pun 


memikirkan ulang untuk menanggapi. 


Tatin dan otaknya pun terus sama-sama 
menyerukan, bahwa Jarren tak secara penuh 
salah dalam setiap konflik yang melibatkan 


mereka berdua. 


Justru, pria itu menjadi objek utama dari 
rencana pembalasan dendamnya. Padahal, 
Jarren sama sekali tidak punya kaitan dengan 


masa lalu kakaknya. 
"Sungguh, aku minta maaf, Selza." 


"Kau tidak salah." Jawaban keluar dari 


mulutnya dengan mantap. 
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"Kita memiliki tujuan yang kita berdua hendak 
capai, termasuk juga beragam risiko selama 


berusaha meraihnya." 


"Kebencian terkadang tidak terelakan, yang 


berakhir bersikap menyakiti." 


"Kau tidak perlu meminta maaf. Aku tidak 
menaruh kebencian padamu. Kau pun bebas 


dari rasa bersalahmu, Tuan." 
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PARI 


— DUA PULUH TUJUH — 


kkkkkkkkk 


"Kenapa kau tidak mengangkat teleponku? 
Kau sengaja menghindar?" Selza gumamkan 


kalimat yang tengah diketik olehnya. 


Setelah selesai, langsung dikirimkan kepada 
Selma Smith yang memang akan menerima. 
Pesan pun dengan tersampaikan ke saudari 


sulungnya itu. Selma juga segera membaca. 
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Selza mengira bahwa sang kakak akan beri 
balasan berupa pesan saja. Ternyata, Selma 


menghubungi dirinya balik. 
Selza langsung menerima. 


"Maafkan aku karena tidak mengangkat tadi. 


Aku sedang di kamar mandi." 


"Ada apa meneleponku? Kau ingin keluhkan 


apa padaku sekarang, Selza?" 


Tak segera dijawab pertanyaan sang kakak. 
Lidah terasa kaku. Rasa gentar pun tiba-tiba juga 


muncul di dalam benak Selza. 


Padahal, satu menit lalu, sudah begitu ingin 
dikeluarkan protes atas ide Selma yang 


menyuruhnya tinggal di rumah Jarren. 


"Selza? Kau masih mendengarku?" 
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"Iya, aku masih di sini." Selza pun menjawab 


dengan mantap. Kepala turut dianggukan. 
"Jadi, kenapa kau meneleponku?" 


"Aku mau pulang." Hanyalah tiga patah kata 


bisa dikeluarkan oleh Selza. 


Namun, ia sudah yakin jika Selma akan bisa 
memahami apa maksudnya. Sang kakak tak 
mungkin berada dalam mode peka kurang saat 


ini. la hanya perlu menunggu jawaban. 
"Kau ada masalah dengan Jarren?" 


Selza tak dapat langsung menyahut, kali ini. la 
memikirkan bagaimana merespons. Mesti 
berkata jujur atau sedikit berbohong pada Selma 


agar keinginannya terpenuhi. 


"Selza?" 
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"Tidak ada." Diputuskan berkata apa adanya. 


Jika menunjukkan drama dengan katakan 
sesuatu yang tidak terjadi di antaranya dan 


Jarren, entah mengapa tak ingin dilakukan. 


Walau, jawaban baru diluncurkan tentu saja 
akan memperberat keinginan Selza untuk 


terwujud. Atau bahkan menjadi gagal. 


"Lalu, kenapa kau mau pulang? Kau lebih 
bagus bersama Jarry sementara waktu di sana. 


Dia juga berjanji akan merawatmu." 


Selza sudah menyiapkan bantahan di dalam 
kepala. Namun, ia berpikir ulang luncurkan 
segera. Pasti hanya akan berakhir dengan 


perdebatan yang tidak menyenangkan. 
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Tak berarti juga, Selza batal suarakan apa 
yang menjadi keinginannya. Mungkin perlu 


memperhalus kalimat agar Selma luluh. 


"Kenapa aku mau pulang? Karena aku tidak 
nyaman tinggal di sini." Selza bicara dengan 


mantap, tanpa keraguan sama sekali. 


"Aku ingin kembali ke rumahku, di sana aku 


bisa melakukan apa saja yang aku mau." 


"Kau boleh kembali, kalau kau sudah sehat. 
Mungkin lusa. Oke? Aku akan menemanimu 


nanti di rumah. Aku pasti menginap juga." 


Mata Selza mendadak berbinar. Reaksinya 
yang spontan karena senang mendengar ucapan 


Selma. Apalagi, janji sang kakak. 
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Namun, harus diulang dikonfirmasi. Hendak 
meminta semacam kepastian supaya Selma mau 


menepati apa sudah dijanjikan. 


"Serius kau akan menginap? Kau tidak ingin 


memberi harapan palsu padaku, bukan?" 


"Aku tidak berbohong. Aku akan menginap 


selama dua hari di rumahmu, Adikku." 


"Tapi dengan syarat, kau harus tinggal di 


apartemen Jarren sampai kau sembuh." 


"Kau mau, Selza?" 


"Iya, aku mau." Dijawab dengan yakin apa 


yang diminta oleh sang kakak. "Baiklah." 


"Bagus, Adikku. Kau harus cepat pulih. Aku 


pasti terus memantau kesehatanmu." 
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Andai pintu kamar tidak dibuka dari luar, 
maka Selza tak akan memutus sambungan 


telepon dengan Selma secara tiba-tiba. 


Selza langsung memusatkan atensi ke sosok 
Jarren yang ternyata datamg. Pria itu berdiri di 


ambang pintu kamar. 


Pandangan Jarren pun mengedar. Sorot mata 


pria sangat tampak kebingungan. 


Beberapa detik kemudian, barulah Selza 
sadari bahwa kedua manik hitam kelam Jarren 


basah oleh air mata. 


Namun, tak mau diambil dengan cepat 
kesimpulan bahwa pria itu menangis. Bisa saja 


karena ada faktor lain. 


"Selza....," 
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Didengar jelas namanya yang dialunkan oleh 
Jarren dengan nada lirih, meski dalam volume 


suara begitu pelan. 


Dan, atensi yang belum dipindahkannya dari 
Jarren, dapat melihat secara jelas bagaimana 


pria itu berlari mendekat. 


Ketika Jarren sudah berada di tepian ranjang, 
didapatkan pelukan yang erat dari pria itu. Lalu, 


didengar isakan. 
"Aku senang kau baik-baik saja, Selza." 


"Mimpi buruk yang aku alami, sangat nyata 
rasanya. Sungguh, aku lega, kau masih di sini 


bersamaku." 


"Kau tidak pergi seperti di dalam mimpi yang 


aku alami. Aku tidak akan ...." 
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"Aku tidak akan sanggup membiarkan kau 
pergi dari hidupku, Selza. Aku akan sangat 


hancur kehilanganmu." 


Selza mendengar semua yang dikatakan 
Jarren dengan masih disertai dengan isakan. 


Tapi, ia tak akan beri tanggapan. 


Keheningan menaungi mereka hingga hampir 
sepuluh menit. Dan, rengkuhan diberikan Jarren 


pun belum disudahi. 


Selza hanya bisa diam. Menunggu pria itu 


yang berbicara lebih dulu. 


Pelukan diakhiri Jarren, selang empat menit 
kemudian. Tangan-tangan kokoh pria itu 
ditempatkan di masing-masing bahunya. 
Tatapan Jarren begitu lekat. 


"Selza....," 
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"Aku ingin mengakui sesuatu padamu." 


"Katakan saja." Selza memberi balasan 
dengan cepat, kali ini. Nadanya sengaja dibuat 


seperti tengah menantang. 
"Aku mencintaimu." 


Selza langsung menegang dikarenakan ucapan 
Jarren yang begitu mantap. Ia ingin menyangkal 


sikap pria itu terlihat begitu sungguh-sungguh. 


Namun, mata Jarren sudah memberi tahu 


dirinya jika pria itu tengah serius. 


Kini, ia yang tak bisa menanggapi. Tidak tahu 
harus bagaimana mengambil reaksi atas 


pengungkapan Jarren. 
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PARI 


— DUA PULUH DELAPAN — 
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"Apa yang harus aku ambil lagi?" gumam 


Selza dengan suara pelan, tapi serius. 


Kalimat tanya tersebut keluar secara refleks 
dari mulutnya, saat di dalam kepala terpikir 
aktivitas-aktivitas kecil bisa dilakukan guna 


mengatasi rasa bosannya. 


Belum ditemukan ide. Otak menjadi buntu. 


Mungkin dikarenakan terlalu banyak tidur. 
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Melebihi batas durasi harian yakni delapan jam 


sehingga badannya menjadi pegal. 


Tentang, kebugaran pasca mengalami lelah, 
Selza sudah mendapatkan. Lemas badannya pun 


telah hilang sejak keluar rumah sakit. 


Selza sendiri kurang paham, alasan Selma 
memintanya menambah hari beristirahat. Ia 


sendiri merasa sudah kembali sehat. 


Namun, karena begitu menghargai nasihat 
diberikan kakak sulungnya, Selza menerima 


saran dari Selma. Tentu, melakukan juga. 


Walau, berimbas pada dirinya yang dilanda 
kebosanan. Tak bisa pergi. Hanya berdiam diri di 


dalam kamar tidur Jarren. 


Selza memang sedang tinggal di apartemen 


pria itu, masih menuruti perintah Selma. Ia tak 
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bisa menolak karena sang kakak sulung 


memberikan alasan yang masuk akal. 
"Kau sedang apa?" 


Baru saja seperkian detik lalu, sosok Jarren 
muncul di dalam kepalanya. Kini, didengar suara 


pria itu melantunkan pertanyaan. 


Selza segera cari keberadaan dari Jarren. Ia 
kembali menjelajahi tatapan ke setiap sudut 


ruangan. Berhenti tepat di bagian pintu. 


Jarren berdiri dalam posisi yang dapat beri 
pria itu begitu gagah. Walau, hanya kenakan 


kaus sederhana dan celana pendek. 


"Selza?" 
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"Kau bertanya padaku tentang apa yang aku 
sedang lakukan?" Selza berbicara dengan nada 


terkesan menantang. Ekspresi datar. 


"Kau tidak lihat sendiri apa yang sedang aku 


kerjakan? Aku berada di kasur saja." 


"Aku tidak melakukan kegiatan apa-apa. Kau 
sendiri yang menyuruhku tidak melakukan 


aktivitas terlalu berat, bukan?" 


Selesai dengan jawabannya, Selza menarik 


dan mengeluarkan napas berulang kali. 


Rasa jengkel di dalam dadanya bergemuruh. 
la perlu mengendalikan diri supaya tidak tambah 
kesal. Tentu, akan bisa berdampak kian buruk 


pada suasana hatinya. 


"Apa kau sudah merasa baikan?" 
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Selza melebarkan bola mata. Tak menduga 
jika Jarren akan meluncurkan pertanyaan 
kembali. Bukan, beri tanggapan atas protes yang 


tadi dikeluarkannya. 


"Atau kau masih merasa badanmu kurang 


enak, Selza? Kau harus beristi--" 


"Aku sudah sehat kembali." Dengan segera 
dipotong ucapan Jarren. Kalimatnya teralun 


sarat akan kemantapan yang besar. 


"Kau jangan terus menyuruhku beristirahat 
atau tidur, aku sudah sangat bosan berada di 


tempat tidur." Selza menambahkan. 
"Hahahaha." 


Tak diharapkan Jarren akan mengeluarkan 
tawa setelah ungkapkan terang-terangan, 


kekesalan tengah dirasakan. 
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Dan, sepertinya Jarren paham jika dirinya tak 


suka. Pria itu segera berhenti tergelak. 


Mata mereka masih bersitatap. Selza pun 
merasa bahwa Jarren akan menyampaikan 


sesuatu. Sorot mata pria itu lebih serius. 
Perasaannya mulai tak enak. 
"Selza...," 


Tak disahuti panggilan bernada lembut yang 
Jarren lontarkan. Namun, tatapan kian intens 


pada sosok pria itu. 


Menunggu Jarren mengungkapkan apa yang 
pria itu memang ingin sampaikan kepadanya. 


Telah disiapkan diri. 
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"Aku menyiapkan makan malam dan sebuah 
acara khusus untukmu di meja makan. Apa kau 


mau keluar, Selza?" 


Anggukan yang mantap dilakukan, tiga detik 
kemudian. Tak mungkin akan bisa ditolak, saat 
rasa penasarannya butuh dituntaskan dengan 


bukti nyata. 


Tanpa mengatakan apa-apa, Selza pun 
langsung turun dari ranjang. la hendak keluar 


kamar dengan berjalan kaki. 
Namun, Jarren justru menggendongnya. 


Dan, tidak bisa ditunjukkan penolakan karena 
Jarren melangkah begitu gesit. Mereka sampai 
di ruang makan, bahkan tak sampai satu menit 


lamanya. 
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Kekagetan yang besar melanda selza 
mendapati dekorasi meja begitu bagus, dengan 


beberapa vas bunga di atasnya. 


Langsung Selza menyimpulkan bahwa mereka 
tidak akan sarapan biasa. Ada hal lain yang 


tengah Jarren persiapkan. 
"Acara apa kau buat untukku?" 


Diputuskan untuk bertanya. Tak dapat 


menahan lebih lama rasa ingin tahu. 


Tatapan begitu lekat diarahkannya pada 
Jarren. Meminta pria itu supaya segera 


menjawab dengan sejujur mungkin. 
"Bagaimana kita makan dulu?" 


Selza menggeleng tegas. "Tidak bisa." 
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"Aku ingin kau mengatakan sekarang, apa 


yang kau rencanakan, Jarren." 


"Aku ingin melamar kau secara resmi untuk 
menjadi istriku. Itulah rencana yang aku miliki 


dan ingin lakukan." 


"Pernikahan sungguhan karena aku 
mencintaimu, Selza. Bukan demi balas dendam, 


seperti aku bilang padamu." 


"Aku harap kau bisa memercayai. Dan, 
sebagai jaminan atas janjiku ini, kita bisa 


membuat kesepakatan tertulis." 


"Aku harus menjawab apa?" Selza pun asal 


mengeluarkan jawaban. 


Keterkejutan yang besar, jelas melanda 


mendengar pengakuan Jarren. Apalagi, pria itu 
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juga membawa sebuah cincin berlian yang 


sangat tampak mewah. 


"Aku harap kau mau menerimaku. Kita mulai 
kisah kita dari awal, tanpa rasa benci atau 


dendam. Kalau kau mau." 


"Kau yakin kau memang serius menikah 


denganku? Atau modus saja, Jarren?" 
"Aku berani bersumpah, Selza." 


Jarren merasakan kegugupan luar biasa. 
Detak jantung berpacu kencang. Situasi yang 


membuatnya tak percaya diri. 


Ada semacam rasa waswas pula, jika tak akan 


diterima lamaran oleh Selza. 
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Namun, saat wanita itu ulurkan tangan kiri ke 
arahnya, maka ketegangan yang menguasainya, 


langsung melebur. 


"Kita akan mencoba dengan pernikahan 
sungguhan, Jarren. Kau dan aku, harus punya 
kesempatan untuk membuktikan cinta kita 


masing-masing." 
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PARI 


— DUA PULUH SEMBILAN 
(21+) — 


kkkkkkkkxk 


"Kau tidak merasa mual?" 


Selza keheranan dengan pertanyaan Jarren 
ajukan, sehingga timbul kerutan pada dahi. Alis 


bagian kanannya juga terangkat. 


Namun, kunyahan kentang tumbuk di dalam 
mulut, tidak dihentikan. Sebab, Selza ingin 
segera menekan supaya bisa menjawab apa 


yang Jarren tanyakan padanya tadi. 
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"Kenapa aku harus mual?" Selza pun balik 
memberi pertanyaan, dalam usaha untuk 


menuntaskan kebingungannya. 


"Aku tidak hamil, kenapa aku harus mual?" 


Selza spontan mengeluarkan pendapatnya. 
Dan, reaksi dari Jarren, tentu saja tawa. 


Selza hanya bisa diam sembari mengamati 
wajah pria itu. Menikmati setiap pergantian 


detik ditemani gelakan dikeluarkan Jarren. 


Tak ada kekesalan menyelimutinya. Meski, ia 
harusnya merasa jengkel karena pria itu 
merespons dengan gelakan. Bukan segera 


berikan jawaban atas pertanyaannya. 


Selza juga menyadari detakan jantung yang 
mengalami peningkatan debaran. Tidak bisa 


hindari karena berdegup begitu saja. 
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Harus diakui, sejak dilamar Jarren. Dan, ia 
menerima. Ada perbedaan dalam hatinya. Lebih 


damai. Dendam pun padam ke Jarren. 


Bahkan, Selza merasakan kembali getaran 
yang dulu. Benar, cinta pada Jarren. la tidak 


menyangka sendiri akan bisa dirasakan lagi. 


Atau mungkin, selama ini, cinta untuk pria itu 
memang tak pernah memudar. Hanya saja, 
dirinya yang menolak mengakui. Dan, lebih 


berfokus untuk balas dendam. 


Rasa apa pun yang menghalangi rencananya 
pasti akan tak dipedulikan. Barulah kini, ia 


menyadari cinta pada Jarren masih ada. 


Beberapa detik kemudian, pikiran Selza pun 
sudah teralihkan, yakni mengingat kembali 
rencananya yang jahat untuk Jarren. 
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Terutama misi ingin menggugurkan calon bayi 


pria itu, andai nanti dirinya hamil. 


Kini, semua terasa jahat bagi Selza, walau 
belum terjadi. Jika sampai terlaksana, ia pasti 


akan sangat menyesali seumur hidup. 
"Hei, Sayang. Ada apa? Kenapa menangis?" 


Bukan hanya ucapan Jarren yang membuat 
Selza bisa lepas dari kekacauan pikiran, tapi juga 


pelukan diberikan oleh pria itu. 


Tanpa banyak pertimbangan, Selza segera 
tunjukkan balasan dengan mendekap balik. Ia 


butuh sandaran dan ketenangan. 


Jarren dapat memberikannya. Rasa nyaman 
serta aman langsung dirasakan berada di dalam 


dekapan hangat Jarren. 
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Saat merasakan jemari lembut Jarren di pipi 
kirinya, maka barulah Selza menyadari jika 


dirinya sudah mengeluarkan air mata. 
"Ada apa, Selza?" 


"Kenapa kau tiba-tiba menangis? Aku tidak 


tahu apa yang menyebabkan kau begini." 


Jarren sudah akan selesai menghapus jejak 
cairan bening di wajah Selza, ketika didapat 


pelukan dari wanita itu tiba-tiba lagi. 


Jarren langsung saja membalas. Diberikan 
dekapan yang erat. Akan dijadikan dirinya 


sebagai tempat bersandar ternyaman Selza. 


Tak sampai lima detik kemudian, Jarren pun 
mendengar suara isakan. Tentu, dikeluarkan 


Selza. Kaus dikenakannya mulai basah. 
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Jarren pun hanya dapat memeluk dengan 
semakin erat seraya mengusap punggung wanita 


itu lembut guna menenangkan. 
"Aku minta maaf padamu, Jarren." 


Ucapan Selza tidak mampu dipahami arah 
pembicaraan kemana. la harus melepas dekapan 
dan menatap wanita itu guna dapatkan 


jawaban. 
"Kenapa meminta maaf?" 


"Aku punya rencana untuk gugurkan bayimu, 


andai aku hamil nanti." 


Jarren butuh lebih dari lima menit guna 
mengartikan jawaban Selza. Terus saja diulang 


kalimat wanita itu di kepalanya. 
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Saat sudah dapat mengerti, rasa kejut yang 
cukup besar pun melanda Jarren hingga 


membuat matanya membulat. 
"Kau hamil, Selza?" 
"Belum." 
"Aku belum hamil." Selza pertegas. 


"Aku berencana balas dendam padamu atas 
rasa sakit kakakku harus gugurkan calon bayinya 
karena perintah Andrew. Tapi, sungguh aku 


belum lakukan." 


Jawaban Selza kembali mengagetkan Jarren. 
la tak habis pikir. Namun, coba untuk 
mengedepankan kelogisan dan akal sehat dalam 


menanggapi. 


Tidak akan berguna salahkan Selza. 
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"Aku percaya kau belum melakukannya. Dan 
jangan pernah mencoba lagi," ujar Jarren 


dengan begitu serius. 


Tatapan kian lekat ke sosok Selza yang 
matanya masih berair. Dengan cara memandang 
wanita itu lebih intens, ia ingin meyakinkan apa 


diucapnya. 


"Aku mau kau mengandung anakku sampai 
dia lahir, jika nanti kau memang benar hamil 


buah hatiku, Selza." 
"Apa yang kau mau dariku?" 


"Aku mau kau mengandung bayiku. Kau 


bersedia bukan melakukannya, Selza?" 


"Iya, aku mau." 
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Jarren tertawa pelan seraya melebarkan lagi 
senyuman. "Bagaimana mencoba membuat bayi 


sekarang dulu?" 


Tanpa menunggu respons wanita itu, ia pun 
memulai ciuman di bibir. Pagutan lembut 


dilakukan. Pelan menyecap. 


Tidak lama kemudian, Selza tunjukkan balasan 
yang membuat cumbuan mereka menjadi lebih 


hidup. 


Digendongnya Selza menuju ke kamar, tanpa 
menghentikan ciuman mereka. la berjalan 


dengan begitu cepat. 


Dalam waktu tidak sampai satu menit, sudah 
berhasil tiba di ruang tidurnya. Entah, berapa 


detik tepatnya. 
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Segera direbahkan tubuh Selza. Lantas, 
berlanjut melepaskan pakaian wanita itu guna 


dibuat tanpa sehelai benang. 


Baru baju kaus dan celana pendeknya 
ditanggalkan agar mereka sama-sama polos. 


Baru akan bercinta. 
"Langsung saja, Sayang." 


Jarren hanya berikan tanggapan lewat 
anggukan. Kemudian, cium lagi Selza seraya 


melakukan penyatuan. 


Setelah benar-benar memenuhi wanita itu, 
digerakkan diri perlahan. la ingin menikmati 
setiap sentakan dengan melihat bagaimana 


ekspresi Selza. 


Wajah menawan wanita itu yang dihiasi 


senyuman manis, mendebarkan jantung Jarren. 
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la tahu bahwa hatinya semakin terpikat akan 


sosok Selza. 
"Aku mencintaimu." 


Selesai dengan pengungkapan rasanya, tempo 
dari hujaman pun dipercepat lagi, namun tidak 


akan terasa kasar. 


Hendak dibuat percintaan dengan Selza kali 
ini, murni bukan karena lampiasan kemarahan 


atau untuk seks belaka. 
"Aku juga." 


"Aku juga mencintaimu." Selza pertegas 
ucapannya seraya menangkup wajah tampan 


Jarren. Pria itu menatap lekat. 
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Ingin dikeluarkan kalimat lanjutan atas apa 
dirasakan, namun klimaks sudah menerjang 


dirinya dengan hebat. 


Kemudian, Jarren menyusul. Cairan pria itu 


memenuhi rahimnya kembali. 
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PARI 


— ENDING (214) — 
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"Kenapa dia lama sekali?" Selza bergumam 
dalam suara begitu pelan karena tidak ingin 


Jarren mendengar perkataannya. 


Sesampainya di Presidensial's Room yang 
mereka sewa, pria berstatuskan sebagai suami 
barunya itu, langsung pamit ke kamar mandi 


untuk buang air kecil. 
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Sudah hampir setengah jam Jarren belum 
keluar juga. Wajar, Selza menjadi cemas. Ia was- 


was terjadi apa-apa pada pria itu. 


Sejak lima menit lalu, Selza sudah berdiri di 
depan pintu kamar mandi. Masih dengan 


memakai gaun pengantin putih panjangnya. 


Selza sudah membuat rencana, yakni akan 
mengetuk pintu dan menanyai Jarren secara 
langsung, andai lima menit lagi pria itu tak 


keluar. Harus dipastikan keadaan Jarren. 


Pergantian waktu menit demi menit, bagi 
Selza pun lama. Ia sudah semakin tak sabar 
merealisasikan rencananya. Apalagi, rasa 


khawatir semakin menjadi-jadi. 
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Beragam pikiran dan kesimpulan buruk tak 
bisa Selza kendalikan. Muncul di kepalanya, 


seiring dengan perasaan yang tak tenang. 


Namun, Selza berusaha tetap kedepankan 
sugesti positif ke otak serta hati. Jika dirinya 


kacau tanpa sebab, rasanya akan konyol. 


Dan, penantian Selza pun terhenti di menit 
ketiga, dimana Jarren akhirnya membuka pintu. 
la pun melangkah mundur guna beri ruang pada 


pria itu yang bertubuh besar. 
"Hai." 


Selza tidak sangka akan mendengar Jarren 
menyapa. Memanglah, tertangkap jelas di kedua 


telinganya suara lembut sang suami. 


Namun, ia tidak cukup fokus. Malah seluruh 


atensi terpusat ke dada bidang Jarren yang 
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tanpa sehelai kain pun. Tentu, otot-otot pria itu 


terpampang jelas di matanya. 


Dan, tentu ingin terus menikmati. Selza pun 
cukup terpaksa mengangkat kepala agar bisa 


melihat ke sepasang manik hitam Jarren. 


Ketika mereka sudah beradu pandang, Selza 


dihadapkan akan sorot tanda tanya Jarren. 


Ditarik kesimpulan, mungkin saja pria itu 
heran kenapa dirinya bisa berada di depan 


kamar mandi. Sudah pasti harus dijelaskan. 
"Kau lama di dalam." Selza bicara mantap. 


"Aku takut kau kenapa-kenapa. Aku berada di 
sini ingin tahu keadaanmu." Selza ungkap 


keterangan lebih lanjut dan spesifik. 


271 


Selesai dengan penjelasannya, Selza tambah 
mendekat ke arah Jarren. Lalu, dipeluk erat pria 
itu. Kepala bersandar di dada Jarren. Ia langsung 


nyaman dalam dekapan suaminya. 


Selza mendongak, saat sadar bahwa Jarren 
belum memberi keterangan atau komentar atas 


ucapannya. Ia merasa ada yang salah. 


"Kau baik-baik saja?" Selza mengajukan lagi 


pertanyaan guna mengetahui kondisi Jarren. 


"Aku butuh sedikit ruang untuk menangis. 
Jadi, aku lakukan di dalam tadi. Tapi, aku sudah 


merasa sangat baik sekarang." 


"Kenapa kau menangis, Sayang?" tanya Selza 


dengan nada selembut mungkin. 


Dirinya harus mendapatkan jawaban langsung 


dari Jarren. Dibanding harus terus berspekulasi. 
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Hanya akan tambah terbebani akan 


pemikirannya sendiri. 


"Bukan tangisan sedih. Malah, aku sedang 


bahagia, saat ini, Selza." 


"Kalau seorang laki-laki juga bisa menangis 
ekspresikan rasa senang, tidak salah bukan? Aku 


termasuk salah satunya." 


Selza menggeleng cepat. "Tidak ada yang 


salah berekspresi begitu, Sayang." 


"Aku tadi berpikir, kau di dalam alami hal 
yang buruk. Dan kau menangis. Aku tidak bisa 


tidak berpikiran negatif." 


“Tapi, baguslah kalau kau baik-baik saja dan 


tidak kenapa-kenapa, Sayant." 
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Selza mempererat pelukan. Kepala tak lagi 
didongakan. Sudah disandarkannya dengan 


nyaman di dada bidang Jarren. 


Keintiman seperti ini menenangkannya. Dan, 
diharapkan juga, sang suami akan merasakan hal 


seperti dirinya. 
"Selza....," 


Karena namanya dipanggil, wajah pun 
diangkat naik kembali supaya dapat dilihat sosok 
Jarren. Mereka bersitatap dalam intensitas lekat 


satu sama lain. 
"Apa, Sayang?" 


“Terima kasih sudah mau menikah dengan 


diriku. Aku mencintaimu." 
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Ciuman mereka awalnya hanya pelan dan 
lembut, namun perlahan-lahan jadi membara 


karena intensitas bertambah. 


Tentu, mereka tidak akan cukup hanya 
bercumbu dengan bibir dan lidah, mesti disertai 


seks, terutama untuk Jarren. 


Dirinya sudah terangsang. Harus ada 
percintaan di antara mereka. Dan, ia sendiri 


yang akan memulai. 


Diraih ristleting gaun pengantin Selza terletak 
di bagian punggung. Tanpa izin wanita itu, 


ditariknya ke bawah. 


Gaun pengantin Selza menyusul untuk 
dilepaskan dari tubuh indah wanita itu. Ia pakai 


dua tangan guna lakukan. 
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Setelah berhasil, dilanjut menanggalkan 
korset yang masih melekat di sana. Dan tak ada 


kesulitan Jarren temukan. 


Kemudian, digendong Selza ke tempat tidur. 
Ciuman di antara mereka pun harus diakhiri, 
saat dibaringkan sang istri di sana. Selza 


tersenyum padanya. 
"Malam pengantin kita, Sayang." 


Jarren tak bisa memikirkan alasan dari Selza 
berkata demikian. Yang ada dalam otaknya kini 


adalah seks saja. 


Maka, Jarren hanya mampu tunjukkan 
anggukan sebagai balasan. Sementara, tangan- 
tangannya sibuk melepas jas, kemeja, dan 


semua celana di badan. 
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Dalam kurun waktu kurang dari satu menit 
berhasil dibuat dirinya telanjang. Lalu, bergegas 


naik ke atas ranjang. 


Diambil posisi di antara kedua kaki sang istri 
yang sudah direnggangkan. Mereka pun 


bersitatap sama-sama lekat. 


Sebelum melakukan penyatuan, ingin 
diungkapkan perasaannya pada Selza kembali. 


Bagaimana ia begitu senang. 
"Selza....," 
"Ya?" 


"Aku bahagia bisa menikah denganmu. Aku 


akan menjagamu semur hidupku." 


"Aku juga bahagia, Sayang." 
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